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   
  
   
    
    
    
 
 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang teguh 
itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan orang-orang 
yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki. 
(Q.S. IBRAHIM : 27) 
Hadits dari Al Hasan bin ‘Ali, Rasulullah SAW bersabda, “Tinggalkanlah 
yang meragukanmu pada apa yang tidak meragukanmu. Sesungguhnya 
kejujuran lebih menenangkan jiwa, sedangkan dusta (menipu) akan 
menggelisahkan jiwa.” 
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ABSTRAK 
NITA ANISA, NIM : 13.12.11.006. Pengaruh Tayangan Film Kartun Adit & 
Sopo Jarwo Di MNC Tv Terhadap Sikap Kejujuran Santri TPQ Masithoh 
Cilacap (Metode Eksperimen Dalam Episode Jarwo Curang Adit Menang). 
Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2017. 
 
 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap tayangan film kartun. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh film kartun terhadap sikap 
kejujuran Santri TPQ Mashitoh. Film kartun yang akan diteliti adalah film kartun 
Adit & Sopo Jarwo yang diproduksi oleh MD Animation. 
Film merupakan karya cipta seni dan budaya yang merupakan media 
komunikasi massa. Film kartun biasanya disajikan untuk semua umur terkhusus 
untuk anak-anak sebagai hiburan. Selain itu, film kartun  juga mengandung unsur 
edukasi didalamnya sehingga dapat menimbulkan perilaku dan sikap positif atau 
negatif setelah menontonnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti salah 
satu pengaruh positif dari dampak menonton film kartun. Judul penelitian ini 
adalah “pengaruh tayangan film kartun adit & sopo jarwo di MNC Tv terhadap 
sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap (metode eksperimen dalam episode 
Jarwo curang Adit menang)”. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen karena dalam penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 
pengaruh penggunaan metode eksperimen dalam film kartun Adit & Sopo Jarwo 
terhadap sikap kejujuran Santri TPQ Mashitoh Cilacap. Jenis penelitian ini 
merupakan True-Experimental Design dengan model Pretest Posttest Control 
Group Design yakni didalam model ini, sebelum mulai perlakuan kedua 
kelompok diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1). 
Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada kelompok 
pembanding (kelompok kontrol) tidak diberi. Sesudah selesai perlakuan kedua 
kelompok diberi tes lagi sebagai posttest (O2). 
Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh tayangan film kartun Adit & 
Sopo Jarwo di MNC Tv terhadap sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap, 
seperti yang dijelaskan pada teori pembelajaran sosial bahwa kelompok 
eksperimen ini memprediksi perilaku dengan melihat cara lain untuk 
mendapatkan informasi, kemudian setelah diberikannya perlakuan (treatment) 
pengaruh sikap kejujuran semakin meningkat yang dibuktikan dengan data uji-t 
pada pretest dan posttest kelompok eksperimen, dengan hasil analisis data uji-t 
diperoleh df 39, nilai p = 0,76 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Nilai p lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05 (p = 0,76 > 0,05).  
 
 
Kata kunci : Pengaruh, Film Kartun, Sikap Kejujuran 
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ABSTRACT 
 
 
NITA ANISA, SRN: 13.12.11.006. The Influence Of Cartoon Movie Adit & 
Sopo Jarwo On MNC Tv Concern Probity Of TPQ Mashitoh’s Student in 
Cilacap (Using Experiment Metod episode Jarwo Curang Adit Menang). A 
Thesis, Study Communication and Broadcasting Islamic, Faculty Of Islamic 
Theology and Preaching. State Islamic Institute of Surakarta. 2017. 
 
 
This reseach studies about showing cartoon movie. The benefit of the study 
is to know the influences cartoon movie concern the probity of the TPQ 
Mashithoh’s student. The cartoon movie is Adit & Sopo Jarwo produced by MD 
Animation. 
This movie is creative work and culture as mass-media communication. 
Cartoon movie usually for any ages especially for children as entertaintment. 
Beside that, cartoon movie also contains educational that makes behavior and 
positif or negative attitude after watch. So, the researcher interests to study one of 
the positif attitude from the impact of watching the cartoon movie.  The tittle of 
this research is “The influence of cartoon movie Adit & Sopo Jarwo on MNC Tv 
concern Probity of TPQ Mashitoh’s Students, Cilacap (Using Experiment Metod 
episode Jarwo Curang Adit Menang)”.  
This research uses quantitative research using experiment method, because 
in this research has benefit to express the influence of using experiment method in 
Adit & Sopo Jarwo concerning probity of TPQ Mashithoh’s students, Cilacap.  
This research is True-Experimental Design with Pretest Poattest Control Group 
Design model. In this model, before second treatment, the group is given with pre-
test to measure first condition (O1). The group is given with treatment (X) and to 
the comparator goup (control group) is not given. After the second treatment  is 
given with test again as posttest (O2) 
The result of the research founds the influence of showing cartoon movie 
Adit & Sopo Jarwo on MNC Tv concern to the probity of TPQ Mashithoh’s 
students, Cilacap, as described on the social learning theory that the experimental 
group is predicting behavior by looking at other ways to get information, then 
after a given treatment influence the attitude of honesty, It shows with the data 
uji-t on pretest and posttest in a experiment group. The result are uji-t data are df 
39, value p: 0,76 with the significants level 5% (0,05). Value P bigger than the 
significant level 0,05 (p=0,76 > 0,05). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Film bermula pada akhir abad ke-19 sebagai teknologi baru, tetapi konten dan 
fungsi yang ditawarkan masih sangat jarang. Film kemudian berubah menjadi alat 
presentasi dan distribusi dari tradisi hiburan yang lebih tua, menawarkan cerita, 
panggung, musik, drama, humor, dan trik teknis bagi konsumsi populer.
1
 
Film kartun adalah film yang mengandung gambar-gambar yang dilukis dan 
disusun secara berangkai, sehingga apabila proyeksi kepada media akan 
menimbulkan citra hidup dan membentuk sebuah kisah cerita atau film yang dibuat 
dengan menggambar setiap frame, merupakan gambar dengan posisi yang berbeda, 
sehingga kalau diserikan akan menimbulkan kesan gerak. 
2
 
Bukan saja untuk hiburan tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Maka 
dari itu, ketika anak sedang melihat film seharusnya dapat diimbangi dengan 
pengawasan orang tua, karena anak cepat sekali up to date dalam dunia hiburan. 
Perkembangan anak yang pesat membuat orang tua bingung dengan pendidikan yang 
mereka berikan. Terkadang tanpa pegawasan, anak dibiarkan mencerna apa yang 
mereka amati.  
                                                             
1 Denis McQuali, Teori Komunikasi Massa McQuali (Jakarta : Salemba Humanika, 2011),  hal. 
35 
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafah Komunikasi (Bandung : Citra Aditya 
Bhakti, 2000),  hal. 215-217 
Komisi Penyiaran Indonesia pada tanggal 22 September 2014, mengumumkan 
tayangan kartun anak yang masuk dalam kategori BERBAHAYA (lampu merah) 
yakni Bima Sakti – ANTV, Little Krisna – ANTV, Tom & Jerry yang tayang di tiga 
stasiun TV: ANTV, RCTI, dan Global TV. Serta kategori HATI-HATI (lampu kuning) 
yakni tayangan Crayon Sinchan – RCTI dan Spongebob Squarepants – Global TV. 
Selain itu,  KPI  memberikan apresiasi terhadap 7 (tujuh) program anak dan kartun 
yang menginspirasi dan kaya muatan edukasi, yaitu Dora The Explorer – Global TV, 
Adit & Sopo Jarwo – MNC TV, Laptop Si Unyil – Trans 7, Curious George – ANTV, 
Thomas and Friends – Global TV, Unyil Keliling Dunia – Trans 7, dan Disney Junior 
– MNC TV.  
Tidak hanya itu, sejajar dengan film kartun Adit & Sopo Jarwo ada film kartun 
Upin & Ipin yang memberikan edukasi. Film kartun yang bercerita tentang si bocah 
kembar berkepala plontos asal negeri jiran ini layak untuk ditonton oleh anak-anak, 
cara penyampaian filmnya khas anak-anak, terkesan sangat dekat dengan kehidupan 
anak-anak sehari-hari. Di film tersebut banyak mengangkat tema seputar keluarga 
dan dunia anak-anak yang polos. 
Sama halnya dengan film kartun Upin & Ipin, kemunculan film kartun animasi 
berjudul Adit & Sopo Jarwo memberikan nuansa yang edukasi untuk anak-anak. Adit 
& Sopo Jarwo adalah sebuah film animasi anak-anak yang dirilis pada 27 Januari 
2014 di Indonesia dan disiarkan di MNCTV. Film ini diproduksi oleh MD 
Animation. Selain di MNCTV, serial ini juga sempat ditayangkan di Global TV.  
Tayangan Adit & Sopo Jarwo yang disutradarai oleh Dana Riza Indrajaya yang 
berkolaborasi dengan penulis Eki N. F, Deddy Otara serta Zulfa Asliha ini, tidak 
hanya berhasil memberikan nuansa edukasi saja, namun sudah mendapatkan beberapa 
prestasi diantaranya mendapatkan apresiasi dari Dunia Film Indonesia pada acara 
Festifal Film Indonesia tahun 2014, animasi Adit & Sopo Jarwo berhasil masuk 
nominasi Film Animasi Terbaik FFI 2014. Kemudian Film Adit & Sopo Jarwo juga 
terpilih jadi Film Animasi Terbaik di Anti Corruption Film Festival (ACFF 2014) 
sebuah ajang apreasiasi terhadap bakat-bakat muda kreatif dengan semangat beraksi 
nyata yang digagas oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), USAID dan MSI. 
Dan yang terpenting Film Adit & Sopo Jarwo mendapatkan apresiasi dari Komisi 
Penyiaran Indonesia dan rating Adit & Sopo Jarwo mengungguli rating GGS dan 
Naruto yang pada waktu itu sedang booming di dunia pertelevisian. 
Film Animasi Adit & Sopo Jarwo mengisah persahabatan antara Adit, Dennis, 
Mitha, dan Devi serta si mungil Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak 
terduga. Adit berperan sebagai penggerak, motivator, juga inspirator bagi para 
sahabatnya untuk melewati hari–hari dalam menggapai mimpi pada masa mendatang. 
Namun, mereka harus berhadapan dengan Sopo Jarwo yang selalu mencari 
celah untuk mendapat keuntungan tanpa usaha. Perbedaan paham atau cara pandang 
merupakan bumbu utama yang memicu “perseteruan” abadi antara Adit beserta 
teman-temannya  dan juga Sopo Jarwo. 
Tapi perseteruan keduanya bukanlah secara fisik maupun secara emosional. 
Beruntung di antara mereka ada Haji Udin, ketua RW yang telah menjabat selama 
belasan tahun. Sosok bijaksananya menjadi penengah antara Sopo Jarwo dan Adit 
beserta teman-temannya. Petuah bijak yang disampaikannya dengan ringan dan lugas 
mampu mengembalikan suasana gaduh menjadi teduh. 
Pada episode Jarwo curang Adit menang yang ditayangkan pada tanggal 17 
maret 2014 yang berkisahkan saat Adit, Dennis, Mitha, dan Devi bermain sepak bola 
dengan gembira, tetapi saat tendangan Adit meleset di sisi gawang dan terkena muka 
bang Jarwo. Pada akhirnya Jarwo dan Sopo menantang untuk bermain sepak bola. 
Jarwo menjadi wasit yang membela Sopo. Akhirnya pertandingan pun dimulai 
dengan curang yang setiap permainan Adit disebut pelanggaran oleh Jarwo. Hasilnya 
pun Adit kalah dan mentraktir Jarwo dan Sopo makan bakso, untungnya saja Kang 
Ujang memberikan gratis karena dalam rangka memperingati hari kelahirannya. 
Dari film kartun Adit & Sopo Jarwo episode Jarwo curang Adit menang 
tersebut dapat mengajarkan anak untuk bersikap jujur dalam sebuah permainan.  
Penerapan sikap jujur itu sangat perlu dan dibutuhkan dalam kehidupan sehari 
hari. Karena sikap jujur itu adalah sikap yang baik dan terpuji. Kejujuran adalah 
sangat penting bagi setiap orang dan kita harus terbiasa menanamkan serta 
menerapkan itu dalam kehidupan sehari hari. Penerapannya itu di mulai dari usia dini 
dan dan pada keluarga bisa di terapkannya sikap jujur supaya dalam keluarga tersebut 
bisa terjalin lebih erat dan tidak ada kata bohong di dalam keluarga. 
Menerapkan sikap jujur memang sulit tetapi itu telah menjadi tuntutan hidup 
agar selalu berada dijalan yang benar, yaitu jalan yang diridhoi Allah SWT. Hal itu 
seharusnya di mulai sejak kanak kanak karena dengan semenjak kanak-kanak sikap 
jujur tersebut akan selalu melekat pada diri seoarang anak tersebut, karena dasarnya 
sikap jujur itu tumbuh dengan membiasakan diri yang dibekali rasapercaya tanpa ada 
keraguan pun dari dalam diri. Sikap kejujuran harus dikembangkan sejak dini. Anak-
anak sejak kecil harus dididik untuk jujur dan bertanggung jawab kepada dirinya 
sendiri. Orang tua harus menjadi teladan bagi anak anaknya.  
Sikap kejujuran itu sendiri akan lebih mudah diterapkan apabila sang anak 
sudah memiliki bekal keagamaan yang cukup, karena anak yang yang telah memiliki 
dasar akan lebih mudah untuk diberi bimbingan. Contohnya seperti santri TPQ, yang 
sudah memiliki dasar dari keluarga juga dari Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) 
sehingga anak akan lebih mudah membedakan hal yang baik dan hal yang buruk atas 
dasar yang mereka miliki. Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Muhaimin, 
bahwa perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan pada 
masa-masa pertumbuhan yang pertama dilaluinya, terutama pada masa pertumbuhan 
pertama.
3
 
TPQ merupakan lembaga pendidikan diluar sekolah yang berfungsi sebagai 
pengajaran dasar-dasar pelaksanaan ibadah dalam agama Islam, oleh sebab itu 
bersifat alamiah. Sangat perlu untuk menghindari bentuk-bentuk pemaksaan dalam 
                                                             
3 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya : Pustaka Pelajar, 2003), hal. 
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pembelajarannya, karena menjauhkan anak-anak dari sifat kekanak-kanakkannya, 
membuat anak terasing dalam lingkungannya, dan hal ini merupakan konsep 
mendasar sebagai proses pembelajaran dalam Islam. (Jasa Ungguh Muliawan, 2015) 
Ketertarikan peneliti memilih responden santri-santri di TPQ Masithoh Cilacap, 
karena dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah film kartun yang mayoritas 
penontonnya adalah anak-anak, sehingga penelitian ini akan lebih terlihat pengaruh 
atau dampak yang ditimbulkan nantinya.  
Anak-anak yang sudah belajar di Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) tentunya 
sudah memiliki dasar akhlakul karimah yakni bersikap jujur dari tempat mereka 
belajar. Hal itu sangatlah penting untuk dasar penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Tayangan Film Kartun Adit & Sopo Jarwo Di MNC Tv Terhadap Sikap Kejujuran 
Santri TPQ Masithoh Cilacap (Metode Eksperimen Dalam Episode Jarwo Curang 
Adit Menang)” ini, karena tingkat kejujuran di Indonesia sangatlah rendah. Hal itu 
dibuktikan dengan kebohongan media-media massa  serta permainan politik 
Indonesia yang apabila akan berbicara ‘jujur’ harus meminta ‘izin’ terlebih dahulu. 
Seperti sabda Rasululloh SAW untuk berlaku jujur, Rasul SAW bersabda:  
 
“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran 
akan megantarkan pada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan akan 
mengantarkan pada surga. Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha 
untuk jujur, maka dia akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur. Hati-
hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta akan 
mengantarkan kepada kejahatan dan kejahatan akan mengantarkan pada neraka. 
Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk berdusta, maka ia akan 
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.”(HR. Shahih Bukhari) 
 
Tidak hanya itu, peneliti melihat TPQ ini berbeda dengan yang lainnya. TPQ 
Masithoh ini memiliki izin dari Departemen Keagamaan (DEPAG). Satu tahun 
setelah TPQ berdiri langsung mendapatkan izin DEPAG, hal ini membuat daya tarik 
tersendiri untuk diteliti, apalagi TPQ Masithoh ini berdiri di daearah yang mayoritas 
penghuninya adalah nelayan.(Lihat lampiran 9) 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti dalam bentuk 
skripsi “Pengaruh Tayangan Film Kartun Adit & Sopo Jarwo Di MNC TV 
Terhadap Sikap Kejujuran Santri TPQ Mashitoh Cilacap (Metode Eksperimen 
Dalam Episode Jarwo Curang Adit Menang)” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai 
berikut : 
1. Konten dan fungsi yang ditayangkan dalam film kartun Adit & Sopo Jarwo 
episode 5 masih sangat jarang. 
2. Perkembangan anak yang terkadang tanpa pengawasan seringkali dibiarkan 
mencerna apa yang mereka amati.   
3. Banyaknya film kartun yang tidak layak ditonton sehingga menimbullkan 
kesenjangan moral.  
 
C. Batasan Masalah 
Agar tidak meluasnya penelitian ini, penulis hanya akan meneliti film kartun Adit & 
Sopo Jarwo dengan satu episode yang bertema Jarwo curang Adit Menang. Dengan 
satu episode saja, diharapkan penulis lebih fokus dalam melaksanakan penelitian. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah adalah pertanyaan penelitian yang disusun berdasarkan masalah 
yang harus dicari jawabannya melalui pengumpulan data.
4
 Berdasarkan uraian latar 
belakang masalah, pembatasan masalah, permasalahan pada judul “Pengaruh 
Tayangan Film Kartun Adit & Sopo Jarwo Di MNC TV Terhadap Sikap Kejujuran 
Santri TPQ Mashitoh Cilacap (Metode Eksperimen Dalam Episode Jarwo Curang 
Adit Menang)” maka dapat dirumuskan permasalahan yang terjadi sebagai berikut: 
Apakah ada pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo di MNC TV terhadap 
sikap kejujuran Santri TPQ Mashitoh Cilacap ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah pada judul “Pengaruh Tayangan Film Kartun Adit 
& Sopo Jarwo Di MNC TV Terhadap Sikap Kejujuran Santri TPQ Mashitoh Cilacap 
(Metode Eksperimen Dalam Episode Jarwo Curang Adit Menang)” tujuan yang ingin 
dicapai dengan penelitian tersebut adalah : 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : ALFABETA, 
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Untuk mengetahui pengaruh film kartun Adit & Sopo Jarwo terhadap sikap kejujuran 
Santri TPQ Mashitoh. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Dari pelaksanaan penelitian ini, penulis berharap dapat membawa manfaat sebagai 
berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya dalam dunia broadcast yang 
semakin berkembang dengan teknologinya terutama dalam penerapan ilmu di 
bidang perfilman serta dapat bermanfaat untuk fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
dalam acuan pendidikan berakhlak yang jujur. 
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dalam menciptakan 
karya dalam bidang industri perfilman terutama dalam pembuatan sinema kartu 
yang edukasi dan memberikan dampak positif yang dapat diterima oleh anak-
anak. 
 
 
 
 
1 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Tentang Komunikasi Massa 
1. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi Masa berasal dari istilah bahasa Inggris, mass 
communication sebagai pendekatan dari mass media communication. 
Komunikasi massa salah satu jenis komunikasi, selain komunikasi 
intrapersonal, komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan komunikasi 
organisasi. Artinya, komunikasi yang menggunakan media massa atau 
komunikasi yang mass mediated. Istilah mass comunication atau 
communications diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) 
sebagai kependekan dari media of mass comunications. 
Herbert Blumer adalah yang pertama mendefinisikan massa secara 
formal sebagai jenis baru dari bentukan sosial dalam masyarakat modern, dan 
membandingkannya dengan bentuk lain, terutama kelompok, kerumunan dan 
public. Istilah massa mengambil beberapa cirri dari khalayak baru film dan 
radio yang tidak dicakup oleh ketiga konsep tersebut.
1
 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan 
informasi kepada khalayak luas. Media massa adalah media komunikasi dan 
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informasi yang melakukan penyebaran informasi secara massal dan dapat 
diakses oleh masyarakat secara massal pula.
2
 
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bitter yaitu komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui 
media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large number of people). Dapat 
diketahui dari definisi tersebut bahwa komunikasi massa itu harus 
menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan 
kepada khalayak yang banyak, seperti rapat akbar dilapangan luas yang 
dihadiri oleh ribuan, bahkan oleh puluhan ribu orang, jika tidak menggunakan 
media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi yang 
termasuk media massa adalah radio siaran dan televisi yang dikenal sebagai 
media elektronik. Surat kabar dan majalah yang disebut media cetak serta 
media film sebagai media komunikas massa adalah film bioskop.
3
 
Para ahli komunkasi berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan 
komunikasi massa (mass communications) adalah komunkasi melalui media 
massa. Jelasnya merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass 
communication). Namun demikian pakar keilmuan lain berpendapat bahwa 
pengertian komunikasi massa tidak identik dengan pengertian ahli komunikasi. 
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Mereka lebih cenderung melihat dan mendefinisikan dari perspektif disiplin 
keilmuannya.
4
 
Komunikasi massa, dilihat dari segi bentuk dan pengelolaannya, terbagi 
atas media komunikasi massa cetak (printed mass media), komunikasi massa 
elektronik auditif (electronic mass media), dan media komunikasi massa 
audiovisual (television and media on line internet). Media komunikasi massa 
cetak menunjuk kepada surat kabar, tabloid, majalah. Media komunikasi massa 
elektronik auditif menunjuk kepada radio siaran (broadcasting). Sedangkan 
media komunikasi massa elektronik audiovisual menunjuk kepada televisi 
siaran dan media on line internet.
5
 
Dalam komunikasi massa, ada tiga dimensi efek
6
 yaitu kognitif, afektif 
dan konatif : 
Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar dan tambahan 
pengetahuan. Efek ini bersifat informatif, ulangan dan pengalaman. Misalnya 
saja adalah bagaimana seseorang mendapat informasi atau gambaran dari 
media tentang tempat yang belum pernah dikunjungi, terhadap seringnya 
seseorang melihat objek sehingga akan menjadikan pengalaman terhadap 
rangkaian peristiwa yang terjadi. 
Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan, dan sikap. Efek ini 
lebih melibatkan tentang perasaan atau faktor psikologis seseorang, seperti 
intensitas dan sikap. Intensitas adalah keadaan tingkat atau ukuran intens. 
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6 Suryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi (Bandung : Pustaka Setia, 2015), hal. 196 
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Intens disini merupakan sesuatu yang hebat atau sangat tinggi yakni terhadap 
seringnya seseorang dalam menerima rangsang.
7
 Sikap juga akan timbul 
terhadap perhatian yang mendalam pada objek yang dilihat, misalnya setelah 
mendapatkan informasi melalui media massa, seseorang menjadi senang, 
marah, sedih, iba, terharu, gembira, sebal, dan lain sebagainya sesuai dengan 
informasi yang diberitakan. 
Efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan 
sesuatu menurut cara tertentu. 
2. Fungsi Komunikasi Massa 
Pada teori komunikasi telah disepakati para ahli komunkasi bahwa tujuan 
komunikasi antara lan untuk mengubah sikap, mengubah opini, mengubah 
perilaku bahkan secara ekstrim mengubah masyarakat. Sedangkan fungsi 
komunikasi adalah menginformasikan, mendidik, menghibur dan 
mempengaruhi. Oleh karenanya fungsi komunikasi massa tidaklah terlalu 
berbeda dengan fungsi komunikasi pada umumnya, seperti fungsi komunikasi 
menurut Onong Uchjana Effendy
8
 sebagai berikut : 
a. Informasi 
Pengumpulan, pemrosesan, penyimpanan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakta dan pesan opini serta komentar yang dibutuhkan agar dapat 
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Rosdakarya, 2006), hal. 27-28 
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dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang 
lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat. 
b. Sosialisasi (Pemasyarakatan) 
Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang 
bersikap dan bertindak aktif sebagai anggota masyarakat yang aktif. 
c. Motivasi 
Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka 
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, 
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama 
yang akan dikejar. 
d. Perdebatan dan diskusi 
Menyediakan dan saling menukar saling menukar fakta yang 
diperlukan untuk memungknkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan 
pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti-bukti yang relevan 
yang diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih 
melibatkan diri. 
e. Pendidikan 
Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan 
intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta 
kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan. 
f. Memajukan kebudayaan 
Penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud 
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan 
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memperluas horizon seseorang, membangun imajinasi dan mendorong 
kreatifitas serta kebutuuhan estetikanya. 
g. Hiburan 
Penyebarluasan simbol, sinyal, suara dan citra (image) dari drama, 
tari, kesenian, kesusasteraan, musi, komedi, olahraga, permainan dan 
sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu.  
h. Integrasi 
Menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan 
memperoleh berbagai pesan yang diperlukan agar mereka dapat saling kenal 
dan mengerti serta mengharga kondisi, pandangan dan keinginan orang lain.  
3. Televisi Sebagai Media Komunikasi Massa 
Istilah televisi terdiri dari “tele” yang berarti jauh dan “visi” (vision) 
yang berarti penglihatan. Sedangkan secara lebih jauhnya, televisi siaran 
merupakan media dari jaringan dengan ciri-ciri yang dimiliki oleh komunikasi 
massa yaitu berlangsung satu arah. Dengan demikian televisi merupakan media 
audio-visual, yang disebut juga media pandang dengar, atau sambil dengar 
langsung pula dapat dilihat. Oleh karena itu, penanganan produksi siaran 
televisi jauh lebih rumit dan kompleks, dan biaya produksinya pun jauh lebih 
besar dibanding dengan media radio karena media televisi bersifat realistis 
yaitu menggambarkan apa yang nyata.
9
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Televisi merupakan gabungan dari media dengan gambar yang bisa 
bersifat informative, hiburan, pendidikan atau bahkan gabungan dari ketiga 
unsur tersebut. Televisi menciptakan suasana tertentu yaitu pemirsanya dapat 
melihat sambil duduk santai tanpa kesengajaan untu menyaksikannya. 
Penyampaian isi pesan seolah-olah langsung antara komunikator dan 
komunikan. Informasi yang disampaikan oleh televisi akan mudah dimengerti 
karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual.
10
 
Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah 
memungkinkan orang di seluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi hal 
ini dimungkinkan karena adanya berbagai media (channel) yang dapat 
digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Media penyiaran, yaitu radio 
dan televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien dalam 
mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak. Karenannya media 
penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu komunikasi 
pada umumnya dan khususnya ilmu komunikasi massa.
11
 
Saat ini bisa dikatakan bahwa televisi yang menjadi media komunikasi 
massa paling populer. Pada hakekatnya, media televisi lahir karena 
perkembangan teknologi. Bermula dari ditemukannya elecctrische telescope 
sebagai perwujudan gagasan dari seorang mahasiswa di Berlin (Jerman Timur) 
yang bernama Paul Nipkov, untuk mengirim gambar melalui udara dan satu 
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tempat ke tempat lain. Hal ini terjadi antara tahun 1883-1884. Akhirnya 
Nipkov diakui sebagai “bapak” televisi.12 
Saat ini bisa dikatakan bahwa televisilah yang menjadi media komunikasi 
massa paling populer. Studi tentang televisi pun banyak dilakukan. 
Karakteristik televisi yang memiliki jangkaun siar luas dan dapat memberikan 
efek yang besar pula menjadi daya tarik tersendiri untuk diteliti. Seperti yang 
diungkapkan oleh Milly Buonanno: The thing that brought many to study 
television in the first place, namely a popular reach, commercial scale, 
political power, and cultural significance that made The Tube a metonym of 
society as a whole, has passed. 
Komunikasi massa media televisi adalah proses komunikasi antara 
komunikator dengan komunikan (massa) melalui sebuah sarana, yaitu televisi. 
Komunikasi massa media televisi bersifat periodik. Dalam komunikasi massa 
media tersebut, lembaga penyelenggara komunikasi bukan secara perorangan, 
melainkan melibatkan banyak orang dengan organisasi yang kompleks serta 
pembiayaan yang besar. Karena media televisi bersifat “transitory” (hanya 
meneruskan) maka pesan-pesan yang disampaikan melalui komunikasi massa 
media tersebut, hanya dapat didengar dan dilihat secara sekilas. Pesan-pesan di 
televisi bukan hanya didengar, tetapi juga dapat dilihat dalam gambar yang 
bergerak (Audiovisual).
13
 
                                                             
12 Wawan  Kuswadi, Komunikasi Massa, hal. 6 
13 Ibid., hal. 16 
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Untuk di Indonesia sendiri, televisi sebagai media komunikasi massa 
mengalami perkembangan yang dinamis. Televisi mulai masuk di Indonesia 
(Jakarta) pada tahun 1962, bertepatan dengan “The 4th Asian Games”. Ketika 
itu Indonesia menjadi penyelenggara. Peresmian pesta olahraga tersebut 
bersamaan dengan peresmian penyiaran televisi oleh Presiden Soekarno, 
tanggal 24 Agustus 1962. Televisi yang pertama muncul adalah TVRI dengan 
jam siar antara 30-60 menit sehari.
14
 
Dunia pertelevisian di Indonesia berkembang pesat seiring dengan 
deregulasi pertelevisian Indonesia oleh pemerintah sejak tanggal 24 Agustus 
1990 melalui Surat Keputusan Menteri Penerangan nomor 111 tahun 1990 
yang mengatur tata cara penyiaran di Indonesia. Hal ini terbukti dengan 
bermunculannya televisi-televisi swasta. Pada saat itu pemerintah mengijinkan 
lima saluran televisi swasta yakni RCTI, SCTV, MNC, ANTV, dan Indosiar, 
mandiri untuk beroperasi secara nasional.
15
 
Dan saat ini tercatat sudah ada 10 stasiun televisi swasta nasional yang 
telah mengudara yakni RCTI, SCTV, MNC, ANTV, lndosiar, Trans TV, 
Trans7, Global TV, Metro TV, dan TV One. Ini masih ditambah dengan 
puluhan tv lokal dan tv kabel lainnya. Hal ini membuktikan bahwa televisi 
memang sudah menjadi “barang penting” di Indonesia dan bisa menjadi media 
komunikasi massa yang paling efektif. 
                                                             
14 Ibid., hal. 34 
15 Ishadi SK, Dunia Penyiaran Prospek dan Taniangan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 1999), hal. 20 
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4. Pengertian Film 
Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksi ke layar pada kecepatan 
tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang berjalan terus sehingga 
menggambarkan pergerakan yang nampak normal. Film hakikatnya merupakan 
penemuan baru dalam interaksi belajar yang mengkombinasikan dua macam 
indera pada saat yang sama.
16
 
Menurut undang-undang perfilman no.8 tahun 1992, film diartikan 
sebagai karya cipta seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa 
pandang-dengar yang dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam 
pada seluloid, pita video, piringan video, dan / atau bahan hasil temuan 
teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses 
kimiawi. 
a. Jenis – Jenis Film 
Marcel Danesi menyatakan bahwa terdapat tiga jenis atau tiga 
kategori utama dalam film yaitu film fitur, film dokumenter, dan film 
animasi (film kartun).
17
 
1) Film Fitur (Feature Film) 
Film fitur adalah sebuah karya fiksi, strukturnya selalu berupa 
narsi, yang diproduksi dalam tiga tahap. Tahap produksi yang dimaksud 
adalah tahap pra-produksi, tahap produksi dan tahap editing (post-
produktion). 
                                                             
16 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung : Sinar Baru 
Algensindo, 1995), hal. 102 
17 Marcel Danesi, Message, Signs, and Meanings (Toronto : Canadian Scholar Press Inc, 
2004), hal. 108 
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2) Film Dokumenter 
Film dokumenter merupakan sebuah film nonfiksi yang 
menggambarkan situasi kehidupan nyata terhadap individu yang 
seringkali menggambarkan perasaannya dan pengalamannya dalam 
suatu situs apa adanya (tanpa persiapan), secara langsung pada kamera 
atau pewawancara. 
3) Film Animasi (Film Kartun) 
Film animasi merupakan teknik penggunaan untuk menciptakan 
ilusi gerakan dari serangkaian gambar dua dimensi atau tiga dimensi. 
 
b. Unsur – Unsur Film 
Film dibentuk oleh dua unsur pembentuk yakni, unsur naratif dan 
unsur sinematik. Kedua unsur tersebut saling berinteraksi dan 
berkesinambungan satu sama lain untuk membentuk film. Masing-masing 
unsur tidak dapat membentuk film jika berdiri sendiri-sendiri.  
Bisa dikatakan bahwa, unsur naratif adalah bahan atau materi yang 
diolah.
18
 Pengertian naratif adalah suatu rangkaian peristiwa yang 
berhubungan satu sama lain dan terikat oleh logika sebab-akibat (kausalitas) 
yang terjadi dalam suatu ruang dan waktu.
19
 Hubungan kausalitas tersebut 
membuat naratif tidak bisa lepas dari batasan ruang (latar cerita) dan waktu 
(urutan, durasi, frekuensi). 
                                                             
18 Himawan Pratista, Memahami Film. (Yogyakarta : Homerian Pustaka, 2008), hal. 1 
19 Ibid., hal. 33 
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Sedangkan unsur sinematik adalah cara atau gaya untuk 
mengolahnya.
20
 Jika naratif adalah pembentuk cerita, maka unsur sinematik 
adalah semua aspek teknis dalam produksi sebuah film. Dengan kata lain, 
jika naratif adalah nyawa sebuah film, maka unsur sinematik adalah tubuh 
fisiknya. Akan tetapi bukan berarti sinematik kalah penting dari naratif, 
karena unsur sinematik inilah yang membuat sebuah cerita menjadi sebuah 
karya audio visual berupa film.
21
 
 
c. Film Kartun ( Film Animasi) 
1) Pengertian Film Kartun (Film Animasi) 
Film kartun pertama kali diperkenalkan oleh Emile Cold dari 
Perancis pada tahun 1908. Sekarang pemutaran film kartun banyak 
didominasi oleh tokoh-tokoh buatan seniman Amerika Serikat Walt 
Disney, baik kisah-kisah singkat Mickey Mouse dan Donald Duck 
maupun feature panjang diantaranya Snow White.
22
 
Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar 
yang telah dilukis. Titik berat pembuatan film kartun adalah seni lukis. 
Rangkaian lukisan setiap detiknya diputar dalam proyektor film, maka 
lukisan-lukisan itu menjadi hidup.
23
  
                                                             
20 Ibid., hal. 1 
21
 Ibid., hal. 2 
22 Ardianto dkk,  Komunikasi Massa : Suatu Pengantar (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2005), hal. 137-138 
23 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 1993), hal. 210 
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Menurut bahasa, kata animasi diambil dari bahasa latin “Anima” 
yang berarti jiwa, hidup, nyawa semangat. Animasi adalah gambar dua 
dimensi yang seolah-olah bergerak karena kemampuan otak untuk selalu 
menyimpan atau mengingat gambar yang terlihat sebelumnya.
24
  
Animasi pada dasarnya adalah suatu cara untuk 
mentransformasikan objek lebiih lanjut, animasi bisa dikerjakan secara 
interaktif, pergerakan objek akan selalu mengikuti perintah yang 
diberikan oleh pemakai lewat piranti interaktif. Model animasi seperti ini 
dilaksanakan pada kebanyakan program-program yang sifatnya 
permainan (games). Sedangkan animasi yang bersifat non interaktif, 
pergerakan objek tidak lagi dikendalikan oleh pemakai, melainkan sudah 
ditentukan langsung oleh orang yang membuatnya melalui program-
program pembuat film animasi.
25
  
2) Jenis – Jenis Animasi 
Secara garis besar, animasi computer dibagi menjadi dua kategori, 
yaitu: 
Computer Assisted Animation, animasi pada kategori ini 
biasanya menunjuk pada system animasi 2 dimensi, yaitu 
mengkomputerisasi proses animasi tradisional yang menggunakan 
                                                             
24 Cinemags, The Making Of Animation (Bandung : PT. Magindo Tunggal Sejahtera,  
2004), hal. 6 
25 Eryanto Sitorus, Membuat Animasi menggunakan Kool Movies (Category : Computer 
Grapihics. Published, 2005), hal. 1 
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gambaran tangan. Computer digunakan untuk pewarnaan, penerapan 
virtual kamera dan penataan data yang digunakan dalam sebuah animasi. 
Computer Generated Animation, pada kategori ini biasanya 
digunakan untuk animasi 3 dimensi dengan program 3D seperti 3D 
Studio Max, Maya, Autocad dll. 
Dilihat dari tehnik pembuatannya animasi yang ada saat ini dapat 
dikategorikan menjadi 3, yaitu: 
a) Stop-motion animation 
Stop-motion animation sering pula disebut claymation karena 
dalam perkembangannya, jenis animasi ini sering menggunakan clay 
(tanah liat) sebagai objek yang digerakkan .Tehnik stop-motion 
animation merupakan animasi yang dihasilkan dari penggambilan 
gambar berupa obyek (boneka atau yang lainnya) yang digerakkan 
setahap demi setahap. Dalam pengerjaannya teknik ini memiliki 
tingkat kesulitan  dan memerlukan kesabaran yang tinggi. 
Wallace and Gromit dan Chicken Run , karya Nick 
Parks,  merupakan  salah satu contoh karya stop motion 
animation. Contoh lainnya adalah Celebrity Deadmatch di MTV yang 
menyajikan adegan perkelahian antara berbagai selebriti dunia. 
b) Animasi Tradisional (Traditional animation) 
Tradisional animasi adalah tehnik animasi yang paling umum 
dikenal sampai saat ini. Dinamakan tradisional karena tehnik animasi 
inilah yang digunakan pada saat animasi pertama kali dikembangkan. 
15 
 
Tradisional animasi juga sering disebut cel animation karena tehnik 
pengerjaannya dilakukan pada celluloid transparent yang sekilas 
mirip sekali dengan transparansi OHP yang sering kita gunakan. Pada 
pembuatan animasi tradisional, setiap tahap gerakan digambar satu 
persatu di atas cel. 
Dengan berkembangnya teknologi komputer, pembuatan 
animasi tradisional ini telah dikerjakan dengan menggunakan 
komputer. Dewasa ini teknik pembuatan animasi tradisional yang 
dibuat dengan menggunakan komputer lebih dikenal dengan istilah 
animasi 2 Dimensi. 
c) Animasi Komputer 
Sesuai dengan namanya, animasi ini secara keseluruhan 
dikerjakan dengan menggunakan komputer. Dari pembuatan karakter, 
mengatur gerakkan  “pemain” dan kamera, pemberian suara, serta 
special effeknya semuanya di kerjakan dengan komputer. 
Dengan animasi komputer, hal-hal yang awalnya tidak mungkin 
digambarkan dengan animasi menjadi mungkin dan lebih mudah. 
Sebagai contoh perjalanan wahana ruang angkasa ke suatu planet 
dapat digambarkan secara jelas, atau proses terjadinya tsunami. 
Perkembangan teknologi komputer saat ini, memungkinkan 
orang dengan mudah membuat animasi. Animasi yang dihasilkan 
tergantung keahlian yang dimiliki dan software yang digunakan. 
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Tayangan Adit & Sopo Jarwo merupakan film kartun yang dikategorikan ke 
dalam Computer Generated Animation yang menggunakan animasi 3 dimensi 
dengan program opensource Blender yang berfungsi untuk membuat animasi 3D 
yang menarik. Pengerjaan dipimpin oleh sutradara Dana Riza dan kurang lebih 
melibatkan 60 orang Animator. Gambar 3D dari animasi Adit & Sopo Jarwo 
menggunakan software opensource Blender. Pengerjaan pengisian suara oleh 
Eltra Studio dan pengarahan dialog atas pengisian suara oleh Mardi Midorikawa. 
 
B. Tinjauan Tentang Akhlak 
1. Pengertian Akhlak 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia online kata akhlak diartikan 
sebagai budi pekerti; kelakuan. Sebenarnya kata akhlak berasal dari bahasa 
Arab, dan jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia bisa berarti perangai, 
tabiat . Sedang arti akhlak secara istilah sebagai berikut;  
Ibnu Miskawaih (w. 421 H/1030 M) mengatakan bahwa “akhlak adalah 
sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 
perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sementara 
itu, Imam Al-Ghazali (1015-1111 M) mengatakan akhlak adalah sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan 
dengan gambling dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan.” 
Menurut Abdul Hamid Yusuf akhlak adalah “ilmu yang memberikan 
keterangan tentang perbuatan yang mulia dan memberikan cara-cara untuk 
melakukannya”.26Akhlak adalah “ilmu yang menyelidiki gerak jiwa manusia, 
apa yang dibiasakan mereka dari perbuatan dan perkataan dan menyingkap 
                                                             
26 Mahjuddin, Masailul Fiqhiyah (Jakarta : Radar Jaya Offset, 2004), hal. 9 
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hakikat-hakikat baik dan buruk”.27 Akhlak adalah “kehendak yang biasa 
dilakukan, artinya segala sesuatu yang kehendak yang terbiasa dilakukan”.28 
Menurut pendapat Hamzah Ya’qub, akhlak adalah “ilmu yang menentukan 
antara yang baik dan buruk, antara yang terpuji dan tercela, tentang perkataan 
atau perbuatan manusia lahir dan batin”.29  
Akhlak merupakan “salah satu dari kerangka dasar ajaran Islam yang 
juga memiliki kedudukan yang sangat penting”. Akhlak merupakan “buah yang 
dihasilkan dari proses menerapkan akidah dan syariat. Ibarat bangunan, akhlak 
merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah fondasi dan 
bangunannya kuat”. Jadi, tidak mungkin akhlak ini akan terwujud pada diri 
seseorang jika dia tidak memiliki akidah dan syariat yang baik.
30
 
Karena agama adalah akhlak, maka tidak berlebihan kiranya jika 
dikatakan bahwa apa yang baik menurut akhlak adalah yang baik pula menurut 
agama. Karena begitu besar peran pendidika akhlak dalam pembentukan 
kepribadian anak.
31
 
Akhlak juga diartikan sebagai sifat dan keadaan yang tertanam dengan 
kokoh dalam jiwa yang kemudian memancar dalam ucapan, perbuatan, 
penghayatan dan pengalaman yang dilakukan dengan mudah. Akhlak 
merupakan sifat dan keadaan yang sudah menginternalisasi dan menyatu dalam 
                                                             
27 AR Zahruddin dan Hassanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2004), hal. 6 
28 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), hal. 62 
29 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak (Bandung : Pustaka Setia, 2010), 
hal. 25 
30 Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa Melalui Pendidikan Agama Islam di 
Perguruan Tinggi Umum (Yogyakarta : Ombak, 2012), hal. 172 
31
 Juwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta : TERAS, 
2010), hal. 97 
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diri manusia dan selanjutnya membentuk karakter atau kepribadian yang 
membedakan seseorang dengan orang lainnya.  
Menurut Imam Al-Ghozali, akhlak adalah “suatu sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang dapat memunculkan perbuatan-perbuatan dengan tanpa 
memerlukan pertimbangan pemikiran”. Sedangkan menurut Ibrahim Anis, 
akhlak adalah “sifat yang tertanam dalam jiwa, yang melahirkan bermacam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan”.32 
 
2. Macam – Macam Akhlak 
Pendidikan akhlak menurut al-Qur’an adalah suatu upaya yang dilakukan 
dengan sadar guna berikan pendidikan secara lengkap bukan hanya jasmani 
saja, namun juga rohani berdasarkan ajaran samawi yang terakhir turun ke 
bumi, yakni Islam berupa penanaman akhlak mulia sesuai Al-Qur’an dan 
perilaku rasululloh yang merupakan cermin kepribadian seseorang yang harus 
dilakukan oleh seorang muslim.
33
 
Perilaku itu meliputi tingkah laku dan cara berfikir yang baik dan mampu 
mengantarkan manusia pada martabat tertinggi. Perbuatan mulia itu keluar dari 
kekuatan jiwa tanpa keterpaksaan dan akhlak yang baik (akhlakul mahmudah). 
Untuk itu, manusia perlu pendidikan akhlak yang terbaik, sejak dini khususnya 
                                                             
32 M. Anwar Solihin dan Rosidin, Akhlak Tasawuf (Bandung : Nuansa, 2005), hal. 18-19 
33 Fajar Shodiq, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi (Surakarta : FATABA 
Press, 2013), hal. 41 
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dari orang tuanya, guru-gurunya, lingkungannya dan seterusnya agar terhindar 
dari akhlak buruk (akhlakul mazmumah).
34
 
a. Akhlak Terpuji (Mahmudah) 
Akhlak Mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang merupakan tanda 
keimanan seseorang. Akhlak mahmudah atau akhlak terpuji ini dilahirkan 
dari sifat-sifat yang terpuji pula.
35
 
Akhlak mahmudah (terpuji) adalah perbuatan yang dibenarkan oleh 
agama (Allah dan RasulNya). Contohnya : disiplin, hidup bersih, ramah, 
sopan-santun, syukur nikmat, hidup sederhana, rendah hati, jujur, rajin, 
percaya diri, kasih sayang, taat, rukun,  tolong-menolong, hormat dan 
patuh, sidik, amanah, tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, 
teguh pendirian, dermawan, optimis, qana’ah, dan tawakal, ber-tauhiid, 
ikhlaas, khauf, taubat, ikhtiyaar, shabar, syukur, tawaadu', husnuzh-zhan, 
tasaamuh dan ta’aawun, berilmu, kreatif, produktif, akhlak dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida, 
amal salih, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan 
remaja, serta pengenalan tentang tasawuf. 
Sifat Mahmudah atau juga dikenali dengan akhlak terpuji ialah sifat 
yang lahir didalam diri seseorang yang menjalani pembersihan jiwa dari 
sifat-sifat yang keji dan hina (sifat mazmumah). Sifat Mazmumah boleh 
dianggap seperti racun-racun yang boleh membunuh manusia secara tidak 
disadari dan sifat ini berlawanan dengan sifat mahmudah yang sentiasa 
                                                             
34 Ibid. 
35 Ibid., hal. 42 
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mengajak dan menyuruh manusia melakukan kebaikan.  Oleh itu, dalam 
Islam, yang menjadi pengukur bagi menyatakan sifat seseorang itu sama 
ada baik atau buruk adalah berdasarkan kepada akhlak dan perilaku yang 
dimilik oleh seseorang. 
Akhlak terpuji atau juga bisa disebut Akhlak Al-karimah atau akhlak 
yang mulia bisa dilihat dari segi hubungan manusia dengan Tuhan dan 
manusia dengan manusia, akhlak yang mulia itu dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji demikian 
Agung sifat itu, yang jangankan manusia, malaikatpun tidak akan 
menjangkau hakekatnya. 
2) Akhlak terhadap Diri Sendiri  
Akhlak yang baik terhadap diri sendiri dapat diartikan 
menghargai, menghormati, menyayangi dan menjaga diri sendiri 
dengan sebaik-baiknya, karena sadar bahwa dirinya itu sebgai ciptaan 
dan amanah Allah yang harus dipertanggungjawabkan dengan sebaik-
baiknya. Contohnya: Menghindari minuman yang beralkohol, menjaga 
kesucian jiwa, hidup sederhana serta jujur dan hindarkan perbuatan 
yang tercela. 
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3) Akhlak terhadap sesama manusia  
Manusia adalah makhluk social yang kelanjutan eksistensinya 
secara fungsional dan optimal banyak bergantung pada orang lain, 
untuk itu, ia perlu bekerjasama dan saling tolong-menolong dengan 
orang lain. Islam menganjurkan berakhlak yang baik kepada saudara, 
Karena ia berjasa dalam ikut serta mendewasaan kita, dan merupakan 
orang yang paling dekat dengan kita. Caranya dapat dilakukan dengan 
memuliakannya, memberikan bantuan, pertolongan dan 
menghargainya. 
 
b. Akhlak Tercela (Mazmumah) 
Akhlak mazmumah adalah tingkah laku yang tercela atau perbuatan 
jahat yang merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat manusia.
36
 
Sikap tercela atau Akhlaqul Madzmumah dapat juga disebut dangan 
istilah akhlaqus sayyi’ah dan akhlakul muhlikat, artinya sikap dan prilaku 
yang dilarang oleh allah SWT atau tidak sesuai dangan syari’at yang 
diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
Akhlak Mazmumah (tercela) adalah perbuatan yang tidak dibenarkan 
oleh agama (Allah dan RasulNya). Contohnya : hidup kotor, berbicara 
jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khianat, iri, dengki, 
membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pesimis, putus asa, marah, 
fasik, dan murtad, kufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah, putus asa, ghadlab, 
                                                             
36 Ibid., hal. 41 
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tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah, dan namiimah, aniaya dan 
diskriminasi, perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, 
mencuri, mengkonsumsi narkoba), israaf,  tabdzir. 
Pada dasarnya sifat dan perbuatan yang tercela dapat dibagi menjadi 
dua bagian yaitu
37
 : 
 
1) Maksiat lahir 
Maksiat berasal dari Bahasa Arab, ma’siyah artinya “pelanggaran 
oleh orang yang berakal baligh ( mukallaf), karena melakukan perbuatan 
yang dilarang, dan meninggalkan pekerjaan yang diwajibkan oleh syariat 
Islam. 
Maksiat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : 
Maksiat lisan, seperti berkata-kata yang tidak memberikan 
manfaat, berlebih-lebihan dalam percakapan, berbicara hal yang batil, 
berdebat dan berbantah yang hanya mencari menangnya sendiri tanpa 
menghormati orang lain, berkata kotor, mencaci maki atau mengucapkan 
kata laknat baik kepada manusia, binatang maupun kepada benda-benda 
lainnya, menghina, menertawakan atau merendahkan orang lain, berkata 
dusta, dan lain sebagainya. 
Maksiat telinga, seperti mendengarkan pembicaraan orang lain, 
mendengarkan orang yang sedang mengumpat, mendengarkan orang 
                                                             
37 AR Zahruddin dan Hassanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, hal. 154-157 
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yang sedang namimah, mendengarkan nyanyian-nyanyian atau bunyi-
bunyian yang bisa melalaikan ibadah kepada Alloh SWT. 
Maksiat mata, seperti melihat aurat wanita yang bukan 
muhrimnya, melihat aurat laki-laki yang bukan muhrimnya, melihat 
orang lain dengan gaya menghina, melihat kemungkaran tanpa beramar 
makruf nahi mungkar. 
Maksiat tangan, seperti menggunakan tangan untuk merampok, 
menggunakan tangan untuk mencopet, menggunakan tangan untuk 
merampas, menggunakan tangan untuk mengurangi timbangan. 
2) Maksiat batin 
Maksiat batin lebih berbahaya dibandingkan dengan maksud 
maksiat lahir, karena tidak terlihat, dan lebih sukar dihilangkan. Selama 
maksiat batin belum dilenyapkan maksiat lahir tidak bisa dihindarkan 
dari manusia. Bahkan para sufi menganggap maksiat batin sebagai najis 
maknawi, yang karena adanya najis tersebut, tidak memungkinkan 
mendekati Tuhan (taqarrub Ila Alloh). 
Maksiat batin berasal dari dalam hati manusia, atau digerakkan 
oleh tabiat hati. Sedangkan hati memiliki sifat yang tidak tetap, berbolak-
balik, berubah-ubah, sesuai dengan keadaan atau sesuatu yang 
mempengaruhinya. Hati terkadang baik, simpati, dan kasih sayang, tetapi 
disaat lainnya hati terkadang hati jahat, pendendam, syirik dan 
sebagainya. 
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Tujuan Pendidikan Akhlak itu dimaksudkan untuk menyelamaykan 
manusia dan kualitas hidupnya agar kehidupan itu betjalan sesuai dengan 
relnya dan terjauh dari kehancuran. Bila manusia itu mengerti akan tujuannya 
diturunkannya ia kedunia sebagai khalifah dimuka bumi, maka ia akan 
berusaha keras agar selalu mempertahankan perilaku baiknya, atau berupaya 
memperbaiki diri dalam kebaikan, karena pada dasarnya tujuan akhir manusia 
itu adalah mencapai surga dan terhindar dari neraka.
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3. Akhlak Jujur 
a. Pengertian Jujur 
Dalam bahasa Arab, jujur merupakan terjemahan dari kata shidiq yang 
artinya benar, dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan 
dan perbuatan sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-
sifat terpuji (mahmudah). Jujur juga disebut dengan benar atau sesuai 
dengan kenyataan. Jujur adalah mengatakan sesuatu apa adanya. Jujur 
lawannya dusta. Berdusta adalah menyatakan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan kenyataan sebenarnya.
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Jujur yaitu mengatakan sesuau apa adanya. Jujur merupakan akhlak 
terpuji yang paling penting serta memerlukan kesungguhan untuk teguh 
kepadanya. Allah SWT telah menciptkan langit dan bumi dengan jujur dan 
menyeluruh manusia membangun hidup mereka di atas kejujuran.  
 
 
                                                             
38 Fajar Shodiq, Pendidikan, hal. 43 
39 Rachmat Syafefe’i, Al-Hadis Akidah Akhlak Sosial dan Hukum (Bandung : CV 
PUSTAKA SETIA, 2000), hal. 77 
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b. Pentingnya Kejujuran 
Kejujuran merupakan sifat terpuji dan kunci sukses dalam kehidupan 
sehari-hari. Banyak contoh yang menunjukan bahwa orang jujur selalu 
disenangi orang lain. Bahkan orang jujur dengan mudah dapat 
meningkatkan kedudukan dan martabatnya. Salah satu contoh adalah 
kejujuran Nabi Muhammad sebelum menjadi nabi, ketika beliau diamanati 
tugas oleh Siti Khodijah untuk berdagang, karena kejujuran beliau 
tersebutlah usaha Khodijah semakin maju dan berhasil merauk keuntungan 
yang besar, kemudian setelah itupun Khodijahpun jatuh hati pada 
Muhammad karena kejujurannya itu, hingga akhirnya Muhammad menikah 
dengan Khodijah janda yang kaya raya.  
Selain itu kejujuran adalah sikap yang perlu ditanamkan dihati anak-
anak kita sejak awal dan harus dipantau setiap waktu pengamalannya setiap 
waktu dan kesempatan. Dengan mentradisikan sikap bisa dipercaya dan 
jujur disetiap urusan dilingkungan keluarga, lambat laun seorang anak akan 
membawa kebiasaan-kebiasaan baik itu pada system baru dimana anak-
anak kita akan berinteraksi. Pola pendidikan yang dilakukan orang tua 
dampaknya sungguh luarbiasa pada anak-anak kita. Sebaliknya tradisi 
berbohong, curang, dan tidak jujur disetiap urusan (apalagi didalam 
keluarga) akan mudah berkembang dalam diri anak-anak.Konsisten dalam 
ucapan dan perbuatan menjadi perbuatan kepribadian sesorang. Oleh 
karena itu, penanaman sikap konsisten ini juga tidak boleh diabaikan oleh 
orang tua kepada anak-anaknya agar kelak setelah dewasa, anak menjadi 
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orang yang bertanggung jawab, tegas dalam mengemban amanah, santun 
dalam perbuatan dan kuat dalam pendirian.  
 
“Abu Umamah Al-Bakhili r.a. berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Saya dapat menjamin suatu rumah dikebun surga untuk orang 
yang meninggalkan perdebatan meskipun ia benar. Dan 
menjamin suatu rumah dipertengahan surga bagi orang yang 
tidak berdusta meskipun bergurau. Dan menjamin rumah disuatu 
bagian tertinggi dari surga bagi orang yang baik budi 
pekertinya.” (H.R. Abu Dawud dengan sanad yang sohih) 
Hadis diatas menerangkan tiga prilaku penting yang mendapatkan 
jaminan surga dari Rasulullah bagi yang memilikinya. Tentu saja, ketiga 
perilaku ini harus diiringi berbagai kewajiban lainnya yang telah ditentukan 
islam. Salah satu dari ketiga sifat tersebut adalah orang yang tidak berdusta 
meskipun bergurau.  
Berdusta adalah menyatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kenyataan sebenarnya. Dusta sangat dilarang dalam islam. Karena selain 
merugikan orang lain, juga merugikan diri sendiri. Banyak ayat Al-Qur’an 
yang mencela orang yang suka berdusta, apalagi terhadap mereka yang 
mendustakan Allah. Seperti firman-Nya:  
   
   
    
    
     
Artinya: Pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang berbuat 
dusta terhadap Allah, mukanya mukanya hitam. Bukankah 
didalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri”. (Q.S. Az-Zumar : 60)40 
                                                             
40 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya Edisi 
Keluarga. “QS. Az-Zumar ayat 60”, hal. 465 
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Sebaliknya, Islam sangat menghargai orang yang bersifat jujur 
walaupun dalam bercanda. Orang-orang yang selalu jujur walaupun dalam 
bercanda sebagaimana disebutkan dalam hadis diatas dijaminkan oleh 
Rasulullah SAW satu tempat disurga.  
Dalam bercanda seseorang biasanya suka melebih-lebihkan 
candaannya untuk mengundang tawa orang yang diajak bercanda. Hal ini 
membuatnya merasa puas. Maka dibuatlah gurauan dengan berbagai cara 
walaupun harus berbohong. Hal seperti itu, tidaklah dibenarkan dalam 
Islam karena apapun alasannya berbohong merupakan perbuatan yang 
dilarang.  
C. Tinjauan Tentang Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 
1. Pengertian Teori Pembelajaran Sosial 
Teori pembelajaran sosial adalah teori yang memprediksi perilaku 
dengan melihat cara lain yang dilakukan individu dalam memproses informasi. 
Teori ini menjelaskan bahwa contoh dari personal tertentu atau media massa 
dapat menjadi penting dalam usaha memperoleh perilaku yang baru. Individu 
melakukan proses imitasi atas apa yang mereka lihat dari media. Teori ini 
sendiri menekankan pengaruh Televisi secara khusus dalam proses imitasi 
tersebut.  
Teori belajar sosial dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori ini 
berasumsi, media massa merupakan agen sosialisasi yang utama selain 
keluarga, guru, sahabat karib, dan sekolah. Artinya, dengan fungsi dan 
kemampuannya menyeleksi berita dan informasi, ulasan dan tulisan, serta 
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menyajikan dan memublikasikannya secara cepat, luas dan serempak kepada 
masyarakat yang heterogen serta anonim, media massa dapat berperan sebagai 
guru yang baik dan profesional. Media tak berbeda dengan ibu dan bapak guru 
diruang kelas yang mengajarkan membaca menulis dan berhitung, serta 
transfer ilmu pengetahuan, teknologi, nilai etika dan moralitas kepada para 
anak didiknya.
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Teori belajar sosial secara tradisional menyatakan bahwa belajar terjadi 
dengan cara menunjukkan tanggapan (response) dan menyelami efek-efek 
yang timbul. Penentu utama dalam belajar adalah peneguhan (reinforcement). 
Tanggapan akan diulangi lagi jika organisme mendapat ganjaran (reward). 
Tanggapan tidak akan diulangi lagi kalau organisme mendapat hukuman 
(punishment) atau bila tanggapan tidak memimpinnya kearah tujuan yang 
dikehendaki. Jadi, perilaku diatur secara eksternal oleh kondisi stimulus yang 
ditimbulkan oleh kondisi-kondisi peneguhan.
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Teori ini menerima sebagian besar dari prinsip-prinsip teori-teori belajar 
perilaku, tetapi memberi lebih banyak penekanan pada kesan dari isyarat-
isyarat pada perilaku, dan pada proses-proses mental internal. Jadi dalam teori 
pembelajaran sosial kita akan menggunakan penjelasan-penjelasan 
reinforcement eksternal dan penjelasan-penjelasan kognitif internal untuk 
memahami bagaimana kita belajar dari orang lain. Dalam pandangan belajar 
sosial “manusia” itu tidak didorong oleh kekuatan-kekuatan dari dalam dan 
juga tidak “dipukul” oleh stimulus-stimulus lingkungan. 
                                                             
41 Haris Sumadiria,  Sosiologi Komunikasi Massa, hal. 83 
42 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi, hal. 281 
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Albert Bandura sangat terkenal dengan teori pembelajaran sosial (Social 
Learning Theory), salah satu konsep dalam aliran behaviorisme yang 
menekankan pada komponen kognitif dari fikiran, pemahaman dan evaluasi. Ia 
seorang psikologi yang terkenal dengan teori belajar sosial atau kognitif sosial 
serta efikasi diri. Eksperimennya yang sangat terkenal adalah eksperimen Bobo 
Doll yang menunjukkan kanak-kanak meniru seperti perilaku agresif dari orang 
dewasa disekitarnya. 
Teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Bandura telah 
memberi penekanan tentang bagaimana perilaku manusia dipengaruhi oleh 
persekitaran melalui peneguhan (reinforcement) dan pembelajaran peniruan 
(observational learning), dan cara berfikir yang kita miliki terhadap sesuatu 
maklumat dan juga sebaliknya, iaitu bagaimana tingkah laku kita 
mempengaruhi persekitaran dan menghasilkan peneguhan (reinforcement) dan 
peluang untuk diperhatikan oleh orang lain (observational opportunity). 
2. Tahap Proses Teori Pembelajaran Sosial 
Secara kategoris, teori belajar sosial terbagi ke dalam empat tahap atau 
langkah yang secara operasional menggambarkan peta perjalanan yang harus 
dilalui seseorang dalam aplikasi teori belajar sosial melalui media massa.
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Keempat tahap tersebut yakni : 
a. Tahap proses atensi atau perhatian (attentional process) 
Dalam proses belajar sosial, langkah pertama adalah kita memberi 
perhatian kepada suatu peristiwa, dengan asumsi kita merasa tertarik dengan 
                                                             
43 Haris Sumadiria,  Sosiologi Komunikasi Massa, hal. 84-85 
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peristiwa tersebut.  Perhatian kepada peristiwa ditentukan oleh karateristik 
peristiwa itu dan karakteristik pengamat. Ciri-ciri pengamat yang 
menentukan perhatian adalah antara lain kemampuan seseorang dalam 
proses informasi, usia, tingkat intelegensia, daya persepsi, dan taraf 
emosional. Orang yang emosional, misalnya marah atau takut, akan lebih 
atentif terhadap suatu rangsangan tertentu. 
b. Tahap proses retensi atau pengingatan (retention process) 
Pada proses retensi atau pengingatan, peristiwa-peristiwa yang 
menarik perhatian dimasukkan ke dalam benak dalam bentuk lambang 
secara verbal atau imajinasional sehingga menjadi bongkahan ingatan 
(memory). Lambang secara verbal, berarti deretan huruf atau kata, kalimat 
atau paragraf, yang kemudian melahirkan suatu pengertian atau konsep. 
Lambang verbal adalah bahasa. Bahasa termasuk simbol yang paling 
banyak digunakan oleh masyarakat manusia dan paling mudah dipelajari 
atau diajarkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Selain lambang 
verbal, kita juga mengenal lambang visual. Lambang visual adalah gambar, 
lukisan, foto, silhuet, atau sesuatu yang tak dituliskan. 
c. Tahap proses reproduksi motor (motor reproducion process) 
Pada taha reproduksi motor, hasil ingatan tadi akan meninhkat dan 
berubah menjadi bentuk perilaku. Kemampuan kognitif dan kemampuan 
motorik pada langkah ini berperan penting. Reproduksi yang saksama 
biasanya merupakan hasil proses uji coba berkali-kali (trial and error), dan 
disini umpan balik memiliki pengaruh cukup berarti (significant). Perilaku 
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terbentuk karena hasil pengamatan, sesuatu yang bisa dipelajari. Perilaku 
negatif secara kategoris akan ditinggalkan. Perilaku positif akan terus 
dilakukan dan diteguhkan. Ini hanya mungkin apabila proses umpan balik 
(feedback) berjalan secara fungsional. Artinya, umpan balik akan 
menentukan bentuk sikap dan perilaku berikutnya. 
d. Tahap proses motivasional (motivational process) 
Pada tahap motivasional, perilaku akan terwujud apabila terdapat nilai 
peneguhan. Peneguhan dapat berbentuk ganjaran eksternal, pengamatan 
yang menunjukkan bahwa bagi orang lain ganjaran disebabkan perilaku 
yang sama, serta ganjaran internal, misalnya rasa puas diri. (Bandura, 1977 : 
209-210). Ganjaran eksternal berarti pengertian, dukungan, pejian, simpati 
dari pihak atau orang lain sebagai tanda persetujuan karena perbuatan yang 
kita lakukan tidaklah bersifat negatif. Bahkan boleh jadi bersifat positif dan 
memiliki cukup pengaruh terhadap peningkatan kualitas lingkungan sosial 
disekitarnya. 
 
D. Kajian Pustaka 
Film Kartun Adit & Sopo Jarwo sangat berbeda dan menarik daripada 
kartun yang lainnya. Dari banyaknya referensi skripsi yang berkaitan dengan 
penelitian skripsi yang peneliti lakukan, peneliti mencantumkan beberapa skripsi 
lainnya agar dapat dibedakan, serta peneliti juga mencantumkan persamaan dan 
perbedaan penelitian ini sebagai berikut : 
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Yang pertama, artikel skripsi yang ditulis oleh Siti Nurul Nur 
Hidayati“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Media Film Kartun 
“Adit Dan Sopo Jarwo” Pada Anak Kelompok A Di Tk Salma Insani Kota Kediri 
Tahun Pelajaran 2014 / 2015”, 2016. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi 
penulis adalah sama-sama menggunakan media Film Kartun Adit dan Sopo 
Jarwo. Sedangkan perbedaannya yakni skripsi penulis membahas tentang 
penerapan perilaku jujur santri setelah menonton film kartun Adit & Sopo Jarwo. 
Sedangkan skripsi milik Siti membahas tentang film kartun yang dijadikan media 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara anak. 
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Fitria Julestari yang berjudul “Persepsi 
Khalayak Terhadap Pesan Moral Jarwo Dalam Program Televisi Adit Sopo 
Jarwo”, 2016. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah sama-
sama menggunakan media Film Kartun Adit dan Sopo Jarwo.Sedangkan 
perbedaannya yakni Penulis menggunakan metode Eksperimen sedangkan skripsi 
Fitria Julestari menggunakan metode deskripsif. Skripsi Fitria Julestari mengkaji 
tentang pesan moral perilaku salah satu tokoh di film kartun Adit & Sopo Jarwo 
yakni hanya tokoh Jarwonya saja sedangkan skripsi penulis mengkaji tentang 
dampak perilaku jujur santri setelah menonton film kartun Adit & Sopo Jarwo. 
Yang selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Saidah Siti Machfirotus dengan 
judul “Pesan Amanah Film Animasi Adit Sopo Jarwo Episode 19 (Analisis 
Framing Model Gamson dan Modigliani)”, 2015. Persamaan skripsi tersebut 
dengan skripsi penulis adalah sama-sama menggunakan media Film Kartun Adit 
dan Sopo Jarwo. Sedangkan perbedaannya yakni skripsi penulis membahas 
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tentang penerapan perilaku jujur santri setelah menonton film kartun Adit & Sopo 
Jarwo dengan menggunakan metode eksperimen, sedangkan skripsi yang ditulis 
oleh Saidah membedah isi dari film Animasi Adit Sopo Jarwo episode 19, 
dianalisa untuk mengetahui pembingkaian pesan yang ada pada film tersebut. 
Dan yang terakhir, skripsi yang ditulis oleh Elisna Asri Ryantami dengan 
judul “Resepsi Masyarakat Terhadap Kekerasan Pada Film Kartun Indonesia 
(Studi Pada Orang Tua Dan Anak Di Kota Malang Pada Film Adit Dan Sopo 
Jarwo Di MNC TV)”.Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis adalah 
sama-sama menggunakan media Film Kartun Adit dan Sopo Jarwo. Sedangkan 
perbedaannya yakni skripsi penulis membahas tentang penerapan perilaku jujur 
santri setelah menonton film kartun Adit & Sopo Jarwo dengan menggunakan 
metode eksperimen serta penelitian dilakukan di kota Cilacap,sedangkan skripsi 
yang ditulis oleh Elisna membahas dari segi dampak kekerasan yang ditayangkan 
pada film Adit Sopo Jarwo dengan melakukan penelitian di kota Malang. 
E. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Tayangan 
Film Adit & 
Sopo Jarwo 
di MNC TV 
Metode 
Eksperimen 
( Kelompok 
Eksperimen 
dan Kelompok 
Kontrol) 
 
Sikap 
Kejujuran 
Santri TPQ 
Mashitoh 
Cilacap 
Input Proses Output 
Teori Pembelajaran Sosial  
(untuk kelompok Eksperimen) 
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Uma Sekaran mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan model 
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang 
telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
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Dalam penelitian ini, dari input variabel X yakni tayangan film kartun Adit 
& Sopo Jarwo di MNC Tv nantinya dapat perpengaruh terhadap output yang 
dihasilkan variabel Y adalah sikap kejujuran santri TPQ Mashitoh Cilacap dengan 
proses menerpakan media film kartun Adit & Sopo Jarwo dengan cara 
menayangkan film kartun Adit & Sopo Jarwo tersebut kepada santri-santri TPQ 
Mashitoh yang tergolong pada kelompok eksperimen setelah pretest dilaksanakan 
dan dengan menguji teori pembelajaran sosial, yang mana santri akankah 
terpengaruh dengan media yang ditayangkan. 
Hal itu dilakukan agar peneliti bisa mengetahui perbedaan sebelum dan 
sesudah santri kelompok eksperimen melihat tayangan film kartun Adit & Sopo 
Jarwo dengan kelompok kontol yang tidak melihat tayanga film kartun, dengan 
menggunakan proses metode true-exsperimental : pretest posttets control group 
design yang digunakan dalam mengukur Pengaruh Tayangan Film Kartun Adit & 
Sopo Jarwo Di MNC TV Terhadap Sikap Kejujuran Santri TPQ Mashitoh 
Cilacap. 
F. Hipotesis 
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi 
problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Dugaan jawaban tersebut 
merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, yang akan diuji kebenarannya 
                                                             
44 Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 60 
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dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. Dengan kedudukannya itu 
maka hipotsesis dapat berubah menjadi kebenaran, akan tetapi juga dapat 
tumbang sebagai kebenaran.
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Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan 2 hipotesis yakni hipotesis nihil 
(Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai berikut : 
1. Ho diterima : Tidak ada pengaruh dalam tayangan film kartun adit & sopo 
jarwo terhadap sikap kejujuran santri TPQ mashitoh cilacap. 
2. Ha diterima : Ada pengaruh dalam tayangan film kartun adit & sopo jarwo 
terhadap sikap kejujuran santri TPQ mashitoh cilacap. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
45 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2013), hal. 55 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode disini diartikan suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam proses 
penelitian. Menurut Mardalis, penelitian itu sendiri diartikan sebagai suatu upaya 
dibidang ilmu pengetahuan yang dijalankan dan untuk memperoleh faktor-faktor 
dan prinsip-prinsip dengan sabar dan hati-hati, sistematis, untuk mewujudkan 
kebenaran.
1
 Penelitian (research) merupakan suatu kegiatan ilmiah dalam rangka 
pemecahan suatu masalah. Fungsi penelitian yaitu mencari penjelasan dan 
jawaban terhadap permasalahan serta memberikan alternatif bagi kemungkinan 
yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah dalam penelitian.
2
 Dengan 
menggunakan sebuah metode penelitian maka akan mempermudah bagi peneliti 
dalam menemukan masalah dan memecahkan masalah serta akan lebih 
mempermudah proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti itu sendiri. 
Agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan terarah dan rasional serta 
bisa mendapatkan hasil yang diinginkan, maka penelitian ini akan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: 
 
A. Desain  Penelitian 
Eksperimen adalah metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti 
hubungan (bisa berupa hubungan sebab akibat atau bentuk hubungan lainnya) 
antardua variabel atau lebih pada satu atau lebih kelompok eksperimental, serta 
                                                             
1 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bina Aksara, 1999), 
hal. 24 
2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grasindo Persada, 2011), 
hal. 9. 
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membadingkan hasilnya dengan kelompok yang tidak mengalami manipulasi, 
yakni yang disebut dengan kelompok kontrol. Manipulasi disini maksudnya 
adalah mengubah secara sistematis sifat-sifat atau nilai-nilai pada variabel bebas.
3
 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen karena dalam penelitian 
ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan metode eksperimen 
dalam film kartun Adit & Sopo Jarwo terhadap sikap kejujuran Santri TPQ 
Mashitoh Cilacap. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maka semua 
gejala yang diamati diukur dan diubah dalam bentuk angka, sehingga 
dimungkinkan digunakannya teknik analisis statistik.  
Jenis penelitian ini merupakan True-Experimental Design, karena dalam 
desain ini peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan 
rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari True-Experimental 
adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai 
kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi cirinya 
adalah adanya kelompok kontrol dan sampel dipilih secara random 
4
 
Dalam penelitian ini nantinya akan menggunakan Pretest Posttest Control 
Group Design yakni didalam model ini, sebelum mulai perlakuan kedua 
kelompok diberi tes awal atau pretest untuk mengukur kondisi awal (O1). 
Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan (X) dan pada kelompok 
                                                             
3 Deni Darmawan,  Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
2013), hal. 228 
4 Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 75 
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pembanding (kelompok kontrol) tidak diberi. Sesudah selesai perlakuan kedua 
kelompok diberi tes lagi sebagai posttest (O2).
5
 
 Desain ini dapat digambarkan seperti berikut : 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
E = Simbol untuk kelompok eksperimen 
O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen (setelah diberi perlakuan) 
P = Simbol untuk kelompok pembanding (kelompok kontrol) 
O1 = Nilai pretest kelompok pembanding 
O2 = Nilai posttest kelompok pembanding 
Dengan skema desain diatas dapat diketahui bahwa efektifitas perlakuan 
ditunjukkan oleh perbedaan antara (O2-O1) pada kelompok eksperimen dengan 
(O2-O1) pada kelompok pembanding. Jadi pengaruh perlakuan adalah (O2-O1) - 
(O2-O1).  
Danim (2002)
6
 dalam bukunya Yusuf Zainal Abidin menyebutkan beberapa 
karakteristik penelitian eksperimen, yakni sebagai berikut
7
 : 
                                                             
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), hal. 276 
E : O1  X  O2 
P : O1          O2 
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a. Variabel penelitian dan kondisi eksperimen diatur secara tertib ketat, baik 
dengan menetapkan kontrol, memanipulasi langsung, maupun random 
(acak). 
b. Adanya kelompok kontrol sebagai data dasar untuk dibandingkan dengan 
kelompok eksperimen. 
c. Memusatkan diri pada pengontrolan variansi, untuk memaksimalkan 
variansi variabel yang berkaitan dengan hipotesis penelitian, 
meminimalkan variansi variabel pengganggu yang mungkin memengaruhi 
hasil eksperimen, tetapi tidak menjadi tujuan penelitian. Disamping itu, 
penelitian ini meminimalkan variansi kekeliruan, termasuk kekeliruan 
pengukuran. Untuk itu, sebaiknya pemilihan dan penentuan subjek, serta 
penempatan subjek dalam kelompok-kelompok dilakukan secara acak. 
d. Validitas internal (internal validity) mutlak diperlukan pada rancangan 
penelitian eksperimen, untuk mengetahui apakah manipulasi eksperimen 
yang dilakukan pada saat studi ini memang benar-benar menimbulkan 
perbedaan.  
e. Validitas eksternal (external validity) berkaitan dengan kerepresentatifan 
penemuan peneliti dan upaya penggeneralisasian pada kondisi yang sama. 
f. Semua variabel penting diusahakan konstan, kecuali variabel perlakuan 
yang secara sengaja dimanipulasikan atau dibiarkan bervariasi. 
Dari uraian penjelasan tersebut, secara garis besar dapat disimpulkan 
karakteristik penelitian eksperimen adalah sebagai berikut : 
                                                                                                                                                                       
6 Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif  (Bandung : Pustaka Setia, 2002), hal. 77 
7 Yusuf Zainal Abidin.  Metode Penelitian Komunikasi  (Bandung : Pustaka Setia, 2015), 
hal. 122 
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a. Menggunakan kelompok kontrol sebagai garis dasar untuk 
dibandingkan dengan kelompok yang dikenai perlakuan eksperimental 
b. Menggunakan sedikitnya dua kelompok 
c. Mempertimbangkan kesahihan ke dalam (internal validity) 
d. Mempertimbangkan kesahihan ke luar (external validity) 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di lokasi TPQ Mashitoh, di jalan Nusa 
Damai no.02 RT 001 RW 007 Kelurahan Kutawaru Kecamatan Cilacap 
Tengah Kabupaten Cilacap. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada semester ganjil bulan Oktober 
tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 bulan februari. Dengan rincian sebagai 
berikut : 
No 
Bulan 
Tahun 2016 Tahun 2017 
Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. 
Penyusunan 
Proposal 
   x x x x x x x           
2. Konsultasi   x x   x x  x           
3. Revisi           x x         
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Proposal 
4. 
Pengumpulan 
Data 
            x x x x     
5. Analisis Data             x x x x     
6. 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
              x x x    
7. 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                 x   
8. Munaqosah                   x  
9. Revisi Skripsi                    x 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
8
 
Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 
jumlah banyak dan luas.
9
 Jadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
santriwan dan santriwati TPQ Mashitoh Cilacap yang terdiri dari 80 santri aktif 
                                                             
8 Ibid., hal. 80 
9 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, hal. 137 
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mengaji dengan ketentuan 46 santriwati dan 34 santriwan dengan kriteria umur 
usia 7-12 tahun. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 
itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili).
10
 
Sampel yang dipakai pada penelitian ini adalah semua yang menjadi 
populasi yakni 80 santri. Suharsimi Arikunto menjelaskan apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini merupakan 
penelitian populasi.
11
 
Dengan ketentuan kelompok sebagai berikut : 
Tabel 1. Jumlah Sampel Santri TPQ 
Jenis Kelamin Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
(Pembanding) 
Jumlah 
(L/P) 
L 16 24 40 
P 24 16 40 
Jumlah 40 40 80 
                                                             
10 Sugiyono, Metode Penelitian , hal. 81 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1997), hal. 120 
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D. Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan dalam penenlitian adalah : 
1. LCD / Proyektor 
2. Laptop 
3. Meja Tulis 
4. Projector Screen / Layar Proyektor 
5. Pulpen dan Pensil 
6. Penyambung kabel (Roll) 
 
E. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah :  
1. Variabel bebas (independent = X)  
Variabel bebas adalah yang diselidiki pengaruhnya terhadap gejala, yaitu 
penggunaan metode eksperimen pada tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo 
di MNC Tv episode Jarwo Curang Adit Menang. 
2. Variabel terikat (dependent = Y)  
Variabel terikat adalah variabel yang diramalkan akan timbul sebagai 
pengaruh dari variabel bebas yaitu Sikap Kejujuran Santri TPQ Mashitoh 
Cilacap. 
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F. Indikator Penelitian 
1. Definisi Konseptual 
a. Film kartun Adit & Sopo Jarwo sebagai variabel independen 
Film kartun adalah film yang mengandung gambar-gambar yang 
dilukis dan disusun secara berangkai, sehingga apabila proyeksi kepada 
media akan menimbulkan citra hidup dan membentuk sebuah kisah cerita 
atau film yang dibuat dengan menggambar setiap frame, merupakan gambar 
dengan posisi yang berbeda, sehingga kalau diserikan akan menimbulkan 
kesan gerak. 
12
 
Film kartun Adit & Sopo Jarwo merupakan film kartun yang 
dikategorikan ke dalam Computer Generated Animation yang menggunakan 
animasi 3 dimensi dengan program opensource Blender yang berfungsi 
untuk membuat animasi 3D yang menarik. 
b. Sikap kejujuran sebagai variabel dependen 
Sikap adalah kesiapan saraf (neural settings) sebelum memberikan 
respon. 
Kejujuran adalah mengakui, berkata atau memberikan sebuah 
informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran. 
Sikap Kejujuran adalah sebuah sikap yang selalu berupaya 
menyesuaikan atau mencocokan antara informasi dengan fenomena atau 
realitas. 
 
                                                             
12 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafah Komunikasi (Bandung : Citra Aditya 
Bhakti, 2000),  hal. 215-217 
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2. Definisi Operasional 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional 
Indikator Definisi 
Operasional 
Tayangan 
Film Kartun 
Adit & Sopo 
Jarwo (X) 
Dimensi Efek Kognitif 
a. Intensitas 
 
b. Pengalaman 
Intensitas terhadap seringnya 
seseorang dalam menerima 
rangsang 
Pengalaman terhadap 
rangkaian peristiwa yang 
pernah dihadapi oleh subjek 
Dimensi Efek Afektif 
c. Ulangan 
d. Sikap  
 
Ulangan terhadap seringnya 
seseorang melihat tayangan 
Sikap terhadap perhatian 
yang mendalam pada objek 
yang dilihat 
 
Dimensi Efek konatif 
e. Kepercayaan 
Kepercayaan melakukan 
sesuatu menurut cara tertentu 
Sikap 
Kejujuran (Y) 
a. Kognitif Pengetahuan, pemahaman 
dan penerapan tentang 
kejujuran 
b. Afektif Sikap, perasaan dan nilai 
terhadap kejujuran 
c. Psikomotorik Perilaku yang ditimbulkan 
terkait tentang kejujuran 
d. Penerimaan Diri Penerimaan diri terhadap 
sesuatu dalam menghadapi 
realita 
e. Kepribadian Kepribadian terhadap sifat 
yang tercermin dalam diri 
seseorang 
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G. Metode Pengukuran 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengukuran dengan skala 
guttman. Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban tegas , yaitu 
“ya-tidak” ; “benar-salah” ; “pernah-tidak pernah” ; “positif-negatif”. Data yang 
diperoleh dapat berupa data interval atau rasio dikotomi (dua alternatif). Dalam 
skala guttman hanya ada dua interval, yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. 13 Peneliti 
memilih skala guttman karena peneliti menginginkan jawaban yang jelas dan 
tegas dari responden, yang cocok dengan skala guttman karena skala ini dilakukan 
bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas dari suatu pemasalahan yang 
ditanyakan. 
Pada penelitian ini, skor tertinggi satu untuk jawaban “iya” dan terendah 0 
untuk jawaban “tidak”. 
Tabel 2. Penilaian Metode Pengukuran 
Nilai Kriteria Jawaban Jawaban 
1 Positif Ya/Baik/Setuju/Boleh 
0 Negatif Tidak/Buruk/Tidak Setuju/Tidak Boleh 
 
 
 
 
 
 
                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian, hal. 96 
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H. Instrumen Penelitian 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Operasional 
Jumlah 
Butir 
No. Pertanyaan 
Tayangan 
Film Kartun 
Adit & Sopo 
Jarwo (X) 
a. Intensitas 2 3A, 2B 
b. Pengalaman 7 
5A, 3B, 4B, 6C, 
13C, 14C, 16C 
c. Ulangan 1 1B 
d. Sikap  2 1A, 10B 
 e. Kepercayaan 2 2A, 4A 
Sikap 
Kejujuran (Y) 
f. Kognitif 5 
12B, 13B, 14B, 
4C, 10C 
g. Afektif 4 16B, 2C, 3C, 20C 
h. Psikomotorik 8 
11B, 19B, 20B, 
7C, 8C, 9C, 11C, 
19C 
i. Penerimaan Diri 6 
4B, 5B, 8B, 9B, 
15B, 1C 
j. Kepribadian 8 
6B, 7B, 17B, 18B, 
5C, 15C, 17C, 18C 
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I. Prosedur Penelitian 
Adapun rancangan dasar pada penelitian ini menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut yaitu : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
(Pembanding) 
Metode True-Experimental   
Pretest-Posttest Control Group 
Design 
Pretest 
(Membagikan 
Angket/Kuesioner sebelum 
diberikan treatment) 
Treatment 
(Menayangkan Film Kartun 
Adit & Sopo Jarwo kepada 
Santri TPQ) 
Posttest 
(Membagikan 
Angket/Kuesioner sesudah 
diberikan treatment) 
Pretest 
(Membagikan 
Angket/Kuesioner) 
Tanpa Perlakuan / 
Treatment 
Posttest 
(Membagikan 
Angket/Kuesione) 
14 
 
Keterangan : 
Pada kelompok Eksperimen, akan diberi pretest, perlakuan dan posttest. 
Nantinya, kelompok eksperimen akan dilakukan pada hari pertama dan hari 
ketiga. Pada hari pertama memberikan kuesioner pretest. Kemudian pada hari 
ketiga diberikan perlakuan (treatment) dengan menayangkan film kartun Adit & 
Sopo Jarwo episode 5 “Jarwo Curang Adit Menang”. Setelah diberikan 
perlakuan, responden langsung diberikan tes kedua (posttest) dan diberikan 
kuesioner yang sama dengan tes yang pertama (pretest). 
Pada kelompok kontrol, nantinya juga sama akan diberikan pretest dan 
posttest, namun tidak diberikan perlakuan. Hal itu dilakukan untuk 
membandingkan antara kedua kelompok tersebut. Pada kelompok kontrol akan 
diberikan tes pada hari kedua dan keempat, yakni pada hari kedua diberikan 
pretest dan hari keempat diberikan posttest dengan kuesioner yang sama. (Lihat 
lampiran 1.) 
Dalam pemberian dan penarikan kuesioner yang dibagikan, peneliti dibantu 
oleh staf pengajar TPQ Masithoh : 
1. Hj. Tugirah 
2. H. Waluyo 
3. Elly Susanti, S.Pd. I 
4. Ns. Faidah Nur Wahyuningsi, S. Kep 
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J. Teknik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu 
apa yang bisa diharapkan dari responden.
14
 
Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberi respons 
sesuai dengan permintaan pengguna. Orang yang diharapkan memberi respon 
ini disebut responden. Menurut cara memberikan respons, angket dibedakan 
menjadi dua jenis yaitu
15
 : 
a. Angket terbuka adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden dapat memberikan isian sesuai dengan kehendak 
dan keadaannya. Angket terbuka digunakan apabila peneliti belum dapat 
memperkirakan atau menduga kemungkinan alternatif jawaban yang ada 
pada responden 
b. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian 
rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (ѵ) pada 
kolom atau tempat yang sesuai. 
Pada penelitian ini akan menggunakan angket tertutup, karena penelitian 
ini menggunakan subjek santri TPQ yang mayoritas adalah anak-anak, dan 
                                                             
14 Ibid., hal. 142 
15Ibid., hal. 102-103 
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peneliti menggunakan angket tertutup agar dapat memudahkan santri atau 
responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang peneliti butuhkan 
jawabannya yang real. 
 
K. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolah data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data 
dilaksanakan.
16
 Pada penelitian ini juga menggunakan penghitungan manual 
dengan teknik statistik diantaranya : 
 
a. Distribusi Frekuensi 
Distribusi frekuensi digunakan untuk mengetahui distribusi frekuensi 
suatu data. Dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
          
     
 
    
Keterangan:  
Xt : Skor tertinggi 
Xr : Skor terendah 
k  : Jumlah kelas interval 
Kemudian untuk menghitung sebaran presentase frekuensi, 
menggunakan rumus : 
                                                             
16 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta : Kencana Prenada Media 
Group, 2008), hal. 164 
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Keterangan:   
N: Jumlah kejadian 
fx: Frekuensi individu 
b. Tendensi Sentral 
Dalam penghitungan tendensi sentral ada tiga ukuran yang biasanya 
dipakai yakni rata-rata, median dan modus, dengan rumus sebagai berikut: 
1) Rata-rata (Mean) 
     
   
 
 
 
Keterangan : 
N : Jumlah kejadian 
fx : Frekuensi indifidu 
2) Median 
           
 
    
 
  
Keterangan : 
b : Batas bawah  
N : Banyaknya frekuensi 
F : Frekuensi kumulatif di bawah angka yang mengandung median 
f : Frekuensi dari nilai bawah interval yang mengandung median. 
18 
 
i : Lebar interval 
 
3) Modus 
       
  
     
  
Keterangan : 
b : Batas bawah 
b1 : frekuensi kelas modus (frekuensi kelas interval terbanyak 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelumnya) 
b2 : frekuensi kelas modus (frekuensi kelas interval terbanyak 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sesudahnya) 
p : panjang kelas interval 
2. Analisis Data 
Ada bermacam-macam model eksperimen, ada eksperimen yang 
dilakukan terhadap dua kelompok yang diambil dari populasi yang sama yang 
dikenal dengan dua sampel terpisah (independent sampel), dan ada pula 
eksperimen yang dilakukan terhadap hanya satu kelompok saja tetapi terhadap 
kelompok tersebut dilakukan pengukuran sebanyak dua kali atau yang disebut 
dengan sampel tidak terpisah (non independent sampel).
17
 
                                                             
17 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2003), hal. 506-
508 
19 
 
Pada penelitian ini akan menggunakan (independent sampel), dengan dua 
sampel terpisah, yang satu dibiarkan berjalan seperti biasa, yang lain diberi 
perlakuan. Pada akhir eksperimen dapat diuji akibat dari perlakuan yang 
diberikan pada sampel kedua. Dua kelompok yang ditugaskan sebagai anggota 
eksperimen merupakan kelompok terpisah yang akan diukur dengan uji-t atau 
t-tes yang nantinya dihitung dengan spss 16.00. 
Persyaratan Analisis Data 
Dua persyaratan yang harus dipenuhi jika menggunakan t-tes adalah uji 
normalitas sebaran dan uji homogenitas varians. 
a. Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan kenormalan data. 
Intepretasi teori uji normalitas sebagai berikut. 
1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% 
(Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05) maka data tersebut berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. 
2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5% 
(Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05) maka data tersebut tidak berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Homogenitas varians rata-rata pretest dan posttest kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui hasil 
pengolahan data sampel. Intepretasi pengujian homogenitas varians data 
adalah sebagai berikut. 
20 
 
1) Jika signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) berarti skor hasil tes 
tersebut tidak memiliki perbedaan varian atau homogen.  
2) Jika signifikansinya lebih kecil dari 5% (0,05) berarti skor hasil tes 
tersebut menunjukkan perbedaan varians atau tidak homogen. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Film Kartun Adit & Sopo Jarwo 
1. MD Animation 
MD Animation adalah bagian dari MD Entertainment yang telah 
sukses terlebih dahulu di dunia sinetron dan film layar lebar. MD Animation 
merupakan pembuat serial animasi Adit Sopo Jarwo dan Tendangan Halilintar. 
Berbagai tambahan judul serial animasi dan tentunya film animasi layar lebar 
yang menghibur sekaligus menginspirasi Indonesia akan tayang di masa 
mendatang.
1
 
MD Animation adalah rumah produksi animasi Indonesia yang sudah 
berpengalaman selama 20 tahun di dunia visual effect. Berbagai judul film 
yang telah dihasilkan oleh MD Animation menjadi bekal untuk berkiprah di 
dunia animasi Indonesia. Sebagai bagian dari MD Entertainment, MD 
Animation dikenal sebagai pembuat serial animasi Adit & Sopo Jarwo yang 
telah tayang di MNC TV. Di akhir 2014 MD Animation dan memiliki 1 judul 
animasi lagi yaitu Tendangan Halilintar.
2
 
MD Animation berkomitmen memberikan wadah bagi generasi muda 
kreatif dan animator-animator berbakat Indonesia. Dengan dibukanya sekolah 
animasi dan pusat pelatihan animasi MD Animation pada akhir 2014, MD 
Animation berusaha memberikan yang terbaik bagi animasi Indonesia.
3
 
                                                             
1 www.mdanimation.co. (5 juli 2015), dikutip hari Selasa tanggal 7 Februari 2017 
2 Ibid., 
3 Ibid., 
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Berdirinya MD Animation bermula dari Dana Riza dan Arnas Irmal 
yang telah lama berkecimpung di dunia animasi khususnya post production. 
Kemudian, keduanya bertemu dengan Manoj Punjabi yang juga dikenal telah 
malang melintang di dunia film dan sinetron Indonesia. Visi dan tujuan yang 
sama membuat ketiganya sepakat untuk memulai era baru animasi Indonesia 
melalui MD Animation.
4
 
2. Program MD Animation 
a. Adit & Sopo Jarwo 
Sebuah kisah persahabatan dan petualangan diantara Adit, Dennis, 
Mitha, Devi, dan si mungil Adelya. Mereka menghabiskan waktu bersama 
untuk meraih impian kemudian datanglah hambatan dari si licik duo Sopo & 
Jarwo. Salah paham dan perbedaan sudut pandang adalah pemicu 
"perseteruan" antara tim Adit menghadapi Sopo & Jarwo. Beruntungnya ada 
penengah bernama Haji Udin yang hadir kapanpun ada konflik diantara 
mereka. Nasehat-nasehat bijak dari Haji Udin untungnya bisa mendinginkan 
situasi diantara mereka. 
 
 
                                                             
4 Ibid., 
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b. Tendangan Halilintar 
Dua kakak adik Aksa (9 th) dan Widhi (7 th) menjadi sutradara dalam 
kisah ini.  Daya imajinasi mereka mampu membuat pertandingan action 
figure TIM GARUDA dan TIM SUPER menjadi pertandingan bola yang 
luar biasa. AKSA menjagokan TIM GARUDA. Di tangannya yang kreatif, 
TIM Garuda mampu berganti-ganti kemampuan dan jurus. Pertandingan 
dahsyat pun terjadi di berbagai tempat, situasi dan kondisi. TIM SUPER pun 
ternyata bukan tim biasa. Di tangan si kecil Widhi kadang keisengan  
menjadi jalan keluar untuk menghadapi kreasi jurus kakaknya. TIM 
GARUDA tak pernah gentar menghadapi TIM SUPER. Muncul pula 
karakter protagonis DADANG menjadi pendamping TIM GARUDA dan 
WAJI sang antagonis yang menjadi provokator bagi TIM SUPER agar 
selalu harus menang. 
Pertandingan seru dalam serial ini adalah film hasil kreasi imajinasi 
Aksa dan Widhi yg bercita-cita menjadi sutradara film. Serial Tendangan 
Halilintar memberikan pesan positif bagi penonton bahwa Kemenangan 
adalah milik kebaikan. 
3. Tentang Film Kartun Adit & Sopo Jarwo 
Adit Sopo Jarwo adalah sebuah film animasi anak-anak yang dirilis 
pada 27 Januari 2014 di Indonesia dan disiarkan di MNC TV. Film ini 
diproduksi oleh MD Animation. Selain di MNC TV, serial ini juga sempat 
ditayangkan di Global TV. 
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Kisah persahabatan antara Adit, Dennis, Mitha, dan Devi serta si 
mungil Adelya yang kehidupannya diwarnai petualangan tak terduga. Adit 
berperan sebagai penggerak, motivator, juga inspirator bagi para sahabatnya 
untuk melewati hari–hari dalam menggapai mimpi pada masa mendatang. 
Namun, mereka harus berhadapan dengan dua sahabat yang selalu 
mencari celah untuk mendapat keuntungan tanpa usaha, si Sopo Jarwo. 
Perbedaan paham atau cara pandang merupakan bumbu utama yang memicu 
“perseteruan” abadi antara Adit & teman-teman dan juga Sopo Jarwo. 
Tapi perseteruan keduanya bukanlah secara fisik maupun secara 
emosional. Beruntung di antara mereka ada Haji Udin, ketua RW yang telah 
menjabat selama belasan tahun. Sosok bijaksananya menjadi penengah antara 
Sopo Jarwo dan Adit & teman-teman. Petuah bijak yang disampaikannya 
dengan ringan dan lugas mampu mengembalikan suasana gaduh menjadi teduh. 
Pada tanggal 17 Maret 2014 MDAnimation merilis film Kartun Adit 
& Sopo Jarwo episode 5 dengan tema "Jarwo Curang Adit Menang" dengan 
sinopsis sebagai berikut : 
“Pada saat itu, Adit, Dennis, Mita, dan Devi bermain sepak bola 
dengan gembira, tetapi saat tendangan Adit meleset di sisi gawang dan terkena 
muka bang Jarwo. Dan yang terjadi Jarwo dan Sopo menantang untuk bermain 
sepak bola, Jarwo menjadi wasit yang membela Sopo. Akhirnya pertandingan 
pun dimulai dengan curang yang setiap permainan Adit disebut pelanggaran 
oleh Jarwo. Hasilnya pun Adit kalahdan harus mentraktir Sopo Jarwo makan 
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bakso, untungnya saja Kang Ujang memberikan gratis karena dalam rangka 
memperingati hari kelahirannya.” 
 
Tabel 1. Terkait Film Kartun Adit & Sopo Jarwo 
Adit Sopo Jarwo 
 
Adit Sopo Jarwo 
Genre Animasi 
Penulis 
Eki N. F. 
Deddy Otara 
Zulfa Asliha 
Sutradara 
Dana Riza 
Indrajaya 
Pengisi suara 
Ranu 
Reyhan 
Musripah 
Matsuri 
Surawijaya 
Dharmawan 
Eki N. F. 
Zulfa 
Yessy 
Komposer lagu tema 
Harry Budiman 
Ryan Nugroho 
Lagu pembuka Musim 1 
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Dialog Dennis "Adit Bang Jarwo 
Makin Deket" dan Dialog Jarwo 
"Aditttt !!!!" 
Musim 2 
Armand Maulana – Hebatnya 
Persahabatan 
Lagu penutup 
Musim 1 
Nation Beat – Hebatnya Persahabatan 
Musim 2 
Armand Maulana – Hebatnya 
Persahabatan 
Komposer 
Harry Budiman 
Ryan Nugroho 
Negara  Indonesia 
Bahasa Indonesia  
Jumlah musim 2 
Jumlah episode 40 (Daftar episode) 
Produksi 
Produser eksekutif 
Arnas Irmal 
Karan Mahtani 
Ramlan Permana 
Produser 
Dana Riza 
Dhamoo Punjabi 
Manoj Punjabi 
Shania Punjabi 
Penyunting 
Anom Sukarno 
Novandy Djaya Atmadja 
Lokasi Indonesia 
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Sinematografi 
Asep Hendi Affandi 
Agus Suherman 
Kamera Erik Wirasakti 
Durasi 5-8 menit 
Rumah produksi MD Animation  
Distributor Media Nusantara Citra 
Siaran 
Stasiun televisi  
MNCTV 
Global TV (2014) 
Format gambar HDTV 
Format audio Dolby Sound 
27 Januari 2014 
 
4. Karakter Pemain  
a. Karakter Semua Pemain Film Kartun Adit & Sopo Jarwo 
Tabel 2. Pemain dalam Film Adit & Sopo Jarwo 
No. Nama Pemain Keterangan 
a.  
Adit Tokoh utama dalam kisah Adit Sopo 
Jarwo, menjadi motivator dan inspirator 
bagi teman-temannya 
b.  
Dennis 
 
Sahabat karib Adit yang selalu ketakutan 
menghadapi Jarwo 
c.  Mita Teman Adit saat bermain  
d.  Devi Teman Adit saat bermain 
e.  Adelya Adik kandung Adit yang masih balita 
f.  Bunda Ibu kandung Adit 
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g.  Ayah Ayah kandung Adit 
h.  
Sopo Pengangguran di kompleks tempat Adit 
tinggal. Sopo diketahui belum lulus SD 
hingga di salah satu episode diceritakan 
Sopo lolos tes yang ilmunya sederajat 
dengan anak SD. Sopo kini bekerja 
dengan Baba Chang dan Mang Ujang. 
i.  
Jarwo Perantau asal Semarang yang menjadi 
kawan Sopo. Jarwo juga bekerja serabutan 
karena ia memiliki banyak keahlian 
meskipun terkadang cara menyelesaikan 
pekerjaannya tidak sampai tuntas. Jarwo 
kini bekerja dengan Baba Chang dan 
Mang Ujang. 
j.  
Haji Udin (Bang 
Haji) 
Ketua RW yang bijaksana, biasanya 
muncul ketika permasalahan Jarwo sudah 
mencapai puncak sehingga kerapkali 
menjadi penengah. 
k.  
Kang Ujang Penjual bakso asal Sunda (dapat diketahui 
dari logatnya) yang sering memberi 
pekerjaan Sopo dan Jarwo karena sering 
hutang. 
l.  
Pak Dasuki Salah satu warga Kampung Karet yang 
kerap melibatkan Sopo dan Jarwo untuk 
menyelesaikan permasalahan di rumahnya. 
m.  
Jarwis 
 
Saudara kembar Jarwo yang memiliki 
karakter bertolakbelakang dengan Jarwo. 
n.  
Pak Anas Warga asal Sumatra Utara yang memiliki 
watak keras. 
o.  Baba Chang Warga dari Tionghoa yang sering 
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memberikan pekerjaan serabutan kepada 
Sopo dan Jarwo. 
p.  
Li Mei Putri Baba Chang yang sedang menempuh 
pendidikan kuliah. Li Mei sempat disukai 
oleh Jarwo yang diceritakan sekilas pada 
salah satu episode. 
q.  
Madun Bintang tamu artis yang menjadi teman 
Adit yang memiliki keahlian bermain 
sepak bola 
r.  
Ucup Anak kecil teman Adit yang selalu 
mengingatkan pada urusan akhirat. 
s.  Mamat Warga Kampung Karet 
t.  Kipli Teman Adit, Dennis, Mita dan Devi 
u.  Kakek Warga Kampung Karet, teman Pak Dasuki 
v.  Nenek Saudara Kakek 
 
b. Karakter Pemain yang Berperan Di Episode 5 “Jarwo Curang Adit 
Menang” 
Tabel 3. Pemain dalam episode 5 
Pemain 
Tempat 
Tanggal Lahir 
Karakter 
 
ADIT 
Jakarta, 23 
Maret 
Sifat : mandiri, sigap, cerdas dan 
suka dengan hal-hal yang baru. 
Status : anak-anak 
Pekerjaan : SD Swasta 
Hobi : membaca, main bola, main 
sepeda dan berpetualang. 
 Brebes, 10 Juli 
Sopo adalah pemuda lugu yang 
mempunyai perangai kekanak-
10 
 
 
SOPO 
kanakan. Sopo teman terbail 
Jarwo dan sering dimanfaatkan 
oleh Jarwo. Sopo sebagai anak ke 
8 dari 11 bersaudara yang belum 
pernah merasakan bangku 
sekolah. 
Pekerjaan : tidak ada  
Status : Lajang 
Hobi : tidur. 
 
JARWO 
Lamongan, 16 
Juli 
Sifat : Licik dan penuh akal bulus, 
bisa dilihat saat dia selalu tidak 
ingin keluar tenaga bnyak tetapi 
ingin mendapat hasil yang 
maksimal. Menggunakan tenaga 
Sopo tentunya. 
Pekerjaan : tidak ada 
Status : duda tanpa anak 
Hobi : males 
 
DENNIS 
Jakarta, 12 Juni 
Berperan sebagai teman bermain 
sekaligus sahabat Adit. 
Sifat : panikan dan takut terhadap 
petir. 
Status : anak-anak 
Pekerjaan : SD Negeri 
Hobi : main bola, makan gado-
gado. 
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DEVI 
Jakarta, 30 
November 
Devi adalah anak yang sangat 
mengutamakan kebersihan, 
segalanya harus steril. Terlahir 
dari keluarga yang cukup berada 
dan menjadi anak tunggal, 
membuat Devi tumbuh menjadi 
anak yang manja, sampai-sampai 
teman-temannya kadang 
memanggilnya dengan sebutan 
Miss Berbie. 
Status : anak-anak 
Pekerjaan : siswa SD swasta 
Hobi : main boneka. 
 
MITA 
Jakarta, 27 
Maret 
Mita adalah temnanya Adit. 
Termasuk anak yang cerdas 
disekolah. Mita hampir selalu 
menjadi juara kelas, kalaupun 
tidak juara kelas minimal 
termasuk 3 besar.  
Sifat : agak tomboy namun 
rambut masih tetap panjang dan 
tetap uka bermain boneka. 
Status : anak-anak 
Pekerjaan : SD Negeri 
Hobi : menggambar. 
 
KANG UJANG 
- 
Kang Ujang berperan sebagai 
tukang bakso yang sering 
menyuruh Sopo Jarwo untuk 
mencuci mangkok yang kotor 
sebagai ganti karena mereka 
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sering berhutang. Logatnya Kang 
Ujang selalu seperti logat sunda. 
c. Penghargaan 
MD Animation menorehkan prestasi gemilang dalam sejarah industri 
kreatif Indonesia. Anime debutnya Adit Sopo Jarwo berhasil meraih prestasi-
prestasi memuaskan, dan berhasil menggoyang sinetron dan kartun-kartun lain, 
hal yang sebelumnya dirasa tidak mungkin oleh banyak orang. 
Berikut pencapaian-pencapaian Adit Sopo Jarwo selama tahun 2014 
sebagaimana dilansir dalam twitter MD Animation. 
1) Berhasil Mengalahkan Ganteng-Ganteng Serigala, Doraemon, dan 
Upin Ipin 
Dikutip dari status sutradara Adit Sopo Jarwo Dana Riza, rating anime 
buatan MD Animation Indonesia ini pada 31 Desember lalu berhasil 
menduduki peringkat pertama untuk golongan penonton ABC berdasarkan 
survei Nielsen. 
Adit Sopo Jarwo yang tayang pada 31 Desember berhasil menempati 
rating 4,2 dan share penonton 20,2 persen. Sementara pesaing lainnya Upin 
Ipin berada di posisi 5 dan 7, disela oleh Ganteng-Ganteng Serigala pada 
posisi 6. Film Doraemon harus berpuas diri pada posisi 20.
5
 
2) Diapresiasi Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) 
Di tengah-tengah berbagai program tontonan di televisi dewasa ini 
yang dianggap tidak mendidik, sebuah prestasi ditorehkan oleh Animasi 
                                                             
5 www.mdanimation.co. (5 juli 2015) dikutip hari Selasa tanggal 7 Februari 2017 
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karya anak bangsa. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) melalui siaran 
persnya baru-baru ini memberikan apresiasi kepada Anime 3D Adit & Sopo 
Jarwo.
6
 
Anime Adit Sopo Jarwo karya MD Animation Indonesia ini 
dipandang sebagai program anak dan kartun yang menginspirasi dan kaya 
muatan edukasi. Bersama-sama dengan Laptop si Unyil dan Unyil Keliling 
Dunia, ketiga program ini bersanding dengan 4 tontonan anak-anak asal luar 
negeri yang mendapatkan apresiasi dari KPI.
7
 
3) Masuk Nominasi Film Animasi Terbaik Festival Film Indonesia 2014 
Setelah melalui tahapan pertama selama hampir satu bulan, Festival 
Film Indonesia (FFI) 2014 mengumumkan nominasi untuk berbagai 
kategori pada Senin malam di Gedung Sapta Pesona, Kementerian 
Pariwisata, Jakarta. Adit Sopo Jarwo masuk dalam nominasi kategori film 
animasi terbaik FFI 2014. 
8
Berikut daftarnya: 
a. Asia Raya 
b. Adit dan Sopo Jarwo 
c. Anak Bangsa 
d. Love Paper 
e. Pret 
 
 
                                                             
6 Ibid., 
7 Ibid., 
8 Ibid., 
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4) Diapresiasi Komisi Pemberantasan Korupsi 
Beberapa hari setelah FFI 2014, Adit Sopo Jarwo terpilih jadi Film 
Animasi Terbaik di Anti Corruption Film Festival (ACFF 2014). 
Penghargaan ini diberikan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).
9
 
 
B. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum TPQ Masithoh 
a. Sejarah Berdiri TPQ Masithoh 
TPQ Masithoh ini sudah berdiri sejak tahun 2012, tetapi baru-baru ini 
telah mendapatkan ijin resmi dari Departemen Agama Kabupaten Cilacap 
pada tanggal 17 Februari 2013. Sebagai suatu lembaga pendidikan non 
formal yang lahir di lingkungan nelayan, awal berdirinya Taman Pendidikan 
Al-Qur’an Masithoh Cilacap didasari oleh sebuah pemikiran akan perlunya 
memberikan pendidikan Agama Islam kepada masyarakat khususnya 
masyarakat lingkungan sekitar yaitu lingkungan kelurahan kutawaru yang 
masyarakatnya 75% nelayan. Dalam perkembangannya keberadaan Taman 
Pendidikan Al-Qur’an Masithoh Cilacap mendapat perhatian dan sambutan 
positif dari masyarakat, tidak saja dari kalangan nelayan, namun juga ada 
masyarakat luas sehingga dari tahun ke tahun santri-santri yang mengaji di 
TPQ Masithoh Cilacap Jawa Tengah ini selalu meningkat.
10
 
 
                                                             
9 Ibid., 
10 Data Dokumentasi,  Sejarah Berdirinya TPQ Masithoh , 2012, dikutip pada hari  Jum’at 
tanggal 6 Januari 2017. 
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b. Visi dan Misi TPQ Masithoh 
1) Visi 
“Menciptakan TPQ sebagai Lembaga Pendidikan Modern Religius non 
formal yang diridloi Allah SWT” 
 
2) Misi 
a) Mengantarkan santri menjadi insan mulia yang berakhlakul karimah, 
berwawaskan pendidikan agama dan umum. 
b) Mendidik santri dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dalam 
rangka menjalankan rukun islam dengan sebaik-baiknya. 
c) Mendidik santri agar kelak mampu menjadi insan mandiri dengan 
penguatan pengetahuan dan skill keagamaan yang tidak bergantung 
kepada siapapun kecuali kepada Allah SWT. 
d) Menjadikan TPQ sebagai bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat sekitar dan perkembangan pendidikan keagamaannya.
11
 
c. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dalam sebuah organisasi mempunyai peran sangat 
penting, karena dengan struktur organisasi tersebut setiap anggota bisa 
bertanggung jawab terhadap hak maupun kewajiban dalam organisasi 
tersebut. Struktur organisasi ini dibentuk dengan tujuan agar organisasi bisa 
berjalan dengan rapi, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masithoh sebagai 
lembaga pendidikan non formal mempunyai struktur organisasi yang 
berfungsi untuk mengatur sistem kerja dan hubungan antara satu bagian 
dengan bagian yang lain, sehingga program dapat terlaksana dengan baik 
secara efektif dan efisien. Struktur organisasi yang ada di Taman Pendidikan 
Al-Qur’an (TPQ)  Masithoh sebagai berikut: 
                                                             
11 Data Dokumentasi,  Visi dan Misi TPQ Masithoh,2012, dikutip pada hari Jum’at tanggal 
6 Januari 2017. 
16 
 
Gambar 1
12
. Struktur Organisasi TPQ Masithoh 
 
Keterangan: 
1) Pelindung  : bertugas sebagai pelindung TPQ Masithoh  
2) Penasehat : bertugas sebagai penasehat bagi TPQ Masithoh Kelurahan  
Kutawaru 
3) Kepala : bertugas sebagai penanggung jawab berdirinya TPQ    
Masithoh 
                                                             
12 Data Dokumentasi, Struktur Organisasi TPQ Masithoh,2012, dikutip pada hari Jum’at 
tanggal 6 Januari 2017. 
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4) Sekretaris : bertugas sebagai notaris yang membantu kepala TPQ 
5) Bendahara : bertugas membantu dalam hal keuangan di TPQ Masithoh 
6) Seksi-seksi 
a) Sie. Kesiswaan : bertugas mengatur santri-santri di TPQ Masithoh 
b) Sie. Humas    : bertugas memberitahukan apa-apa saja yang ada 
di TPQ Masithoh 
c) Sie. Kurikulum: bertugas mengatur materi-materi yang diajarkan 
pada santri di TPQ Masithoh 
d) Sie. Sarana Prasarana : bertugas meneliti kelengkapan fasilitas 
sarana dan prasarana di TPQ  Masithoh 
7) Koordinator Wali Santri : bertugas untuk mengatur untuk melakukan 
pertemuan dengan wali santri TPQ Masithoh 
d. Keadaan Ustadz TPQ Masithoh 
Sebuah lembaga pendidikan, guru memiliki peranan penting bagi 
kemajuan dan kualitas dilembaga pendidikan dalam proses pembelajaran. 
Guru/ustadz yang mengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masithoh 
adalah guru/ustadz yang memiliki kemampuan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, ditambah pendidikan yang sesuai dengan 
bidangnya. Adapun daftar ustadz di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masithoh 
secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4
13
. Data Ustadz TPQ Masithoh Tahun Ajaran 2015/2016 
No Nama Umur Pendidikan Jabatan 
1 Hj. Tugirah 51 PGA 
Pengajar 
(merangkap Kepala) 
2 H. Waluyo 48 SMP 
Pengajar 
(merangkap 
sie.humas) 
3 
Elly Susanti, 
S.Pd.I 
23 
S1 
Kependidikan 
Islam 
Pengajar 
(merangkap 
sekretaris) 
4 
Ns.Faidah Nur 
Wahyungsih, 
S.Kep 
23 S1 Keperawatan 
Pengajar 
(merangkap 
Bendahara) 
5 Nita Anisa 21 MAN Pengajar 
 
e. Keadaan Santri TPQ Masithoh 
Dalam kegiatan belajar mengajar selain ustadz tentunya juga santri 
merupakan syarat mutlak dalam lembaga pendidikan, ustadz yang 
berkualitas tidak akan berfungsi jika tidak ada santri. Jumlah santri yang 
banyak memiliki arti bahwa lembaga tersebut memiliki kepercayaan 
masyarakat sekitar. Dan semakin sedikit jumlah santri atau menurunnya 
                                                             
13 Data Dokumentasi,  Daftar Nama Ustadz TPQ Masithoh, dikutip  pada hari Jum’at 
tanggal 6 Januari 2017. 
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minat masyarakat memasukkan putra-putrinya dilembaga tersebut berarti 
kurang mendapatkan kepercayaan.  
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana adalah suatu 
hal yang sangat penting guna menunjang keberhasilan dan tujuan lembaga 
tersebut. Dengan adanya sarana dan prasarana yang mencukupi akan 
menunjang kelancaran proses mengaji. Secara keseluruhan sarana dan 
prasarana yang tersedia di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masithoh di 
antaranya: gedung, 2 ruang kelas, toilet (tempat wudlu), tempat parkir. 
Keterangan ruangan: 
1) Ruang kelas: lemari, meja ngaji, Tape + Micropone, Papan Tulis + 
Penghapus, Kapur, Al-Qur’an, Iqro’, buku-buku cerita Islami. 
2) Tempat parkir: dengan halaman yang luas. 
g. Kegiatan Mengaji 
Kegiatan mengaji dalam hal ini sangat menentukan bagaimana proses 
pembelajaran ke depannya. Dan untuk memperlancar tujuan yang akan 
dicapai. Berikut di bawah ini jadwal kegiatan dan waktu mengaji santri 
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masithoh. 
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Tabel 5
14
. Jadwal Kegiatan dan Waktu Mengaji Santri TPQ Masithoh 
HARI KEGIATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
WAKTU TINGKATAN 
SENIN 
 
Diklat Shalat 
 
13:00-14:00 
WIB 
 
 
IQRO’ 1 dan IQRO’ 2 
 
SELASA 
Hafalan Surat 
Pendek 
 
14:00-15:00 
WIB 
 
 
IQRO’ 3 dan IQRO’ 4 
 
RABU Ilmu Tajwid 
KAMIS Belajar Dai’  
15:00-16:00 
WIB 
 
 
1QRO’ 5 dan IQRO’ 6 
 JUMAT LIBUR 
16:00-17:00 
WIB 
 
AL- QUR’AN SABTU 
 
Hafalan Asmaul 
Husna 
MINGGU 
Mengaji biasa 
(Membaca Iqro) 
18:30-19:30 
WIB 
AL-QUR’AN dan 
IQRO’ 
 
 
                                                             
14 Data Dokumentasi,  Jadwal Kegiatan dan Waktu Mengaji TPQ Masithoh , dikutip pada 
hari Senin  tanggal 9 Januari 2017. 
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h. Dana Operasional 
Di Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Masithoh ini tidak memungut 
biaya,  baik itu untuk sumbangan pembangunan, pendidikan, dan lain-lain. 
Dan dana yang diperoleh hanya dari infaq seikhlasnya dari para wali santri 
dan masyarakat setempat yang mendukung berdirinya TPQ Masithoh 
tersebut. Adanya fasilitas sarana-prasarana yang mendukung untuk 
keberhasilan santri-santri di TPQ Masithoh itu datangnya dari pengajuan 
proposal bantuan langsung kepada Departemen Agama kota Cilacap yang 
telah dibuat oleh pihak TPQ Masithoh.
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2. Data Objek Penelitian 
a. Data Responden Kelompok Eksperimen 
Tabel 6
16
. Responden Kelompok Eksperimen 
NO. NAMA RESPONDEN L/P UMUR KELAS 
1 Arum Nofitasari P 7 tahun 2 SD 
2 Candy Oktafiana P 7 tahun 2 SD 
3 Jesika P 9 tahun 3 SD 
4 Neza Amelia Putri P 11 tahun 5 SD 
5 Salsabila Hasna P 7 tahun 2 SD 
6 Iffa Damayanti P 8 tahun 2 SD 
7 Kirana Putri Monica P 8 tahun 3 SD 
8 Wafiq Azizah P 9 tahun 3 SD 
9 Bunga Indah Hayati P 10 tahun 5 SD 
10 Dana Asmarani P 9 tahun 4 SD 
                                                             
15 Hasil Wawancara, dengan Ibu Hj. Tugirah, Kepala TPQ Masihoh, yang diperoleh pada 
hari Senin tanggal 9 Januari 2017  pukul 16.00 WIB  di ruang kepala TPQ. 
16 Data kuesioner yang diberikan kepada responden kelompok eksperimen, dikutip pada 
hari Senin tanggal 9 Januari 2017. 
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11 Evelyne Heny Lukitasari P 7 tahun 2 SD 
12 Prita Destiana P 7 tahun 2 SD 
13 Setia Ningsih P 10 tahun 5 SD 
14 Rika Rezkia Aferliana P 9 tahun 4 SD 
15 Dinda Amelia P 9 tahun 4 SD 
16 Amanda Dwi Subekti P 11 tahun 5 SD 
17 Febri Yanto L 9 tahun 3 SD 
18 Narohim Rama Dani L 11 tahun 5 SD 
19 Aril Sururi L 10 tahun 5 SD 
20 Radit Dio Alfino L 8 tahun 2 SD 
21 Fahri Zorna L 8 tahun 2 SD 
22 Rafka Kurniawan L 9 tahun 3 SD 
23 Ebit Endricco L 8 tahun 2 SD 
24 Tegar Hugo Prastiya L 7 tahun 2 SD 
25 Umar Achwan Habib L 7 tahun 2 SD 
26 Roi Ismail L 10 tahun 5 SD 
27 Fina Junia Ningsih P 8 tahun 2 SD 
28 Rima Estianti P 8 tahun 2 SD 
29 Tiara Dwisetiowati P 7 tahun 2 SD 
30 Diva Tamar Valencya P 7 tahun 2 SD 
31 Defi Setiasih P 8 tahun 2 SD 
32 Siti Aisah P 8 tahun 2 SD 
33 Syifa Nuralifah P 7 tahun 2 SD 
34 Dina Marisa P 8 tahun 2 SD 
35 Marick Pratama L 7 tahun 2 SD 
36 Anjar Prastyo L 7 tahun 2 SD 
37 Alik Ridho Pujino L 7 tahun 2 SD 
38 Raihan L 7 tahun 2 SD 
39 Dimas Ananda Saputra L 8 tahun 2 SD 
40 Adryan Zefana Putra L 8 tahun 2 SD 
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b. Data Responden Kelompok Kontrol 
Tabel 7
17
. Responden Kelompok Kontrol 
NO. NAMA RESPONDEN L/P UMUR KELAS 
1 Nelly Agustin P 9 tahun 4 SD 
2 Vino Hendrawan L 7 tahun 2 SD 
3 Ajeng Ramadani P 8 tahun 2 SD 
4 Inka Winda Wahana P 7 tahun 2 SD 
5 Satrio Budianto L 7 tahun 2 SD 
6 Rizky Jannu L 8 tahun 2 SD 
7 Talita P 7 tahun 2 SD 
8 Fahza Maryam P 7 tahun 2 SD 
9 Anisa P 8 tahun 3 SD 
10 Wisnu Darmawan L 9 tahun 3 SD 
11 Herma Prestianti P 9 tahun 3 SD 
12 Ageng Setiyo Aji L 7 tahun 2 SD 
13 Bachtiar Liyadi L 7 tahun 2 SD 
14 Rauf Fadhil Asyifa L 8 tahun 3 SD 
15 Ardiansyah L 9 tahun 4 SD 
16 Ferdiansyah L 9 tahun 4 SD 
17 Ilham Willy Astra L 10 tahun 5 SD 
18 Rafles Fernansyah L 10 tahun 5 SD 
19 Riska Prastika P 11 tahun 5 SD 
20 Rikian Adit Saputra L 9 tahun 4 SD 
21 Achmad Rifa'i L 11 tahun 5 SD 
22 Nangai Saputra L 9 tahun 4 SD 
23 Bima Nismantara L 10 tahun 5 SD 
24 Eka Mei Rina P 11 tahun 4 SD 
                                                             
17 Data kuesioner yang diberikan kepada responden kelompok kontrol, dikutip pada hari 
Senin tanggal 9 Januari 2017 
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25 Elen Aditiar L 9 tahun 3 SD 
26 Galih Pangestu L 9 tahun 3 SD 
27 Dayu Awaludin L 8 tahun 2 SD 
28 Fara Amira P 8 tahun 2 SD 
29 Aroyan L 10 tahun 4 SD 
30 Feni Fidiyani P 11 tahun 5 SD 
31 Lasmi P 9 tahun 4 SD 
32 Syahrul Mustofa L 12 tahun 5 SD 
33 Mahmud L 10 tahun 5 SD 
34 Bela Astuti P 9 tahun 4 SD 
35 Khoirul Anwar L 9 tahun 4 SD 
36 Ahyuni P 9 tahun 3 SD 
37 Mohammad Faqih L 8 tahun 2 SD 
38 Cahyati P 8 tahun 2 SD 
39 Aldi Al Jana L 7 tahun 2 SD 
40 Nina Popi P 8 tahun 3 SD 
 
c. Jumlah Responden 
Tabel 8. Jumlah Objek Penelitian 
Jenis Kelamin Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Kontrol 
(Pembanding) 
Jumlah 
(L/P) 
L 16 24 40 
P 24 16 40 
Jumlah 40 40 80 
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3. Pelaksanaan Pembelajaran Mengaji di TPQ Masithoh Cilacap Jawa 
Tengah 
a. Hari    : Senin 
Materi Kegiatan : Diklat Shalat 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Pelaksanaan  : a. Doa Pembuka 
      b. Membaca Iqro atau Al-Qur’an 
      c. Bimbingan Diklat Shalat (Shalat wajib, Sunah,  
                                          wudlu, mengurus jenazah, bacaan shalat, dan 
lain-lain) 
      d. Kegiatan penutup dan Doa 
b. Hari    : Selasa 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Materi Kegiatan : Hafalan Surat Pendek 
Pelaksanaan  : a. Doa pembuka 
      b. Membaca Iqro atau Al-Qur’an 
      c. Bimbingan hafalan surat-surat pendek (Jus Ama,  
              doa-doa sehari-hari) 
      d. Kegiatan penutup dan Doa 
c. Hari    : Rabu 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Materi Kegiatan : Ilmu Tajwid 
Pelaksanaan  : a. Doa pembuka 
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      b. Membaca Iqro atau Al-Qur’an 
      c. Bimbingan belajar Ilmu Tajwid (menulis hukum      
                                          tajwid, memperhatikan penjelasan ustadz,  
                                          menerapkan dalam bacaan Al-Qur’an) 
      d. Kegiatan penutup dan Doa  
d. Hari    : Kamis 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Materi Kegiatan : Belajar Da’i 
Pelaksanaan  : a. Doa pembuka  
      b. Membaca Iqro atau Al-Qur’an 
      c. Bimbingan belajar da’i (memperhatikan contoh  
                 berda’i, mempraktekan berda’i) 
      d. Kegiatan penutup dan Doa 
e. Hari    : Jumat (LIBUR) 
f. Hari    : Sabtu 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Materi Kegiatan : Hafalan Asmaul Husna 
Pelaksanaan  : a. Doa pembuka 
      b. Membaca Iqro atau Al-Qur’an 
      c. Bimbingan hafalan Asmaul Husna  
                                         (memperhatikan  ustadz, melafalkan Asmaul  
                                           Husna, menghafal  Asmaul Husna) 
      d. Kegiatan penutup dan Doa 
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g. Hari    : Minggu 
Waktu   : 14.00-16.00 WIB 
Materi Kegiatan : Mengaji Biasa 
Pelaksanaan  :  a. Doa pembuka 
       b. Membaca Iqro atau Al-Qur’an 
       c. Kegiatan penutup dan Doa
  
 
C. Deskripsi Data Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 
film kartun Adit & Sopo Jarwo terhadap sikap kejujuran Santri TPQ Mashitoh, 
dengan menggunakan metode eksperimen pretest posttest kontrol grup. Artinya 
peneliti memberikan tes pertama (pretest) pada 2 kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol kemudian melakukan tes kedua (posttest) yang juga diberikan 
kepada 2 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, namun dengan perbedaan 
pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penayangan film kartun 
Adit & Sopo Jarwo episode 5 yang telah ditentukan oleh peneliti.  
Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data skor tes awal dan data skor tes 
akhir. Skor hasil pretest digunakan sebagai data skor tes awal, sedangkan skor 
hasil posttest digunakan sebagai data skor tes akhir.  
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1. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan uji-t hendaknya dilakukan uji 
persyaratan data. Uji persyaratan data yaitu uji normalitas sebaran data dan uji 
homogenitas varians yang akan dibahas sebagai berikut : 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran data diperoleh dari jumlah hasil 
pelaksanaan kesioner terhadap pretest dan posttest kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Hasil uji normalitas sebaran data diperoleh dari nilai 
sig. (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat menunjukkan sebaran 
data berdistribusi normal atau tidak. Syarat sebuah data berdistribusi normal 
apabila nilai p. Sig (2-tailed) yang diperoleh lebih besar dari signifikansi 5% 
atau (0,05). Hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol dipaparkan dalam tabel berikut. 
Tabel 9. Hasil uji normalitas sebaran data pretest dan posttest 
kelompok ekperimen dan kelompok kontrol 
Data 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Keterangan 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
0,329 
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 
Normal 
Pretest Kelompok 
Kontrol 
0,414 
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 
Normal 
Posttest Kel.  
Eksperimen 
0,427 
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 
Normal 
Posttest Kel. 
Kontrol 
0,420 
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 
Normal 
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Dari tabel hasil perhitungan uji normalitas di atas dapat diketahui nilai 
p Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari taraf signifikansi 5% atau (0,05). 
Dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya, data 
tersebut telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis. 
 
b. Hasil Uji Homogenitas Varians 
Dari uji homogenitas varians akan diketahui nilai-nilai yang 
menunjukan homogen, hal tersebut dikatakan homogen apabila taraf 
signifikansi lebih besar dari 5% atau (0,05). Berikut hasil uji homogenitas 
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 10. hasil uji homogenitas pretest dan posttest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
Data 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Keterangan 
Pretest 1,703 8 30 0,139 
Sig. 0,139>0,05 
Homogen 
Posttest 0,896 5 30 0,496 
Sig. 0,496>0,05 
Homogen 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data hasil uji homogenitas 
pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
mempunyai varians homogen. 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
b. Deskripsi Pretest Kelompok Eksperimen 
Kelompok Eksperimen merupakan kelompok yang diberikan 
perlakuan berupa penayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo. Namun 
sebelum dilakukan penayangan peneliti memberikan pretest dengan 
menjawab 25 soal kuesioner yang berkaitan dengan kehidupan jika menjadi 
seorang pemeran di dalam film kartun Adit & Sopo Jarwo dengan 
menyinggung dampak kejujuran yang menjadi pokok pengaruh penelitian. 
Pemberian kuesioner tersebut dilaksanakan pada hari Rabu, 4 Januari 
2017 pada jam mengaji TPQ yakni pukul 14.00-15.00 WIB. Subjek pada 
kegiatan pretest kelompok eksperimen sebanyak 40 santri. Hasil pretest 
kelompok eksperimen nilai tertinggi sebesar 20 dan nilai terendah sebesar 
11. 
Distribusi frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel 11. Distribusi frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen 
No Interval Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 11-14 13 32,5 % 13 32,5 % 
2 15-18 23 57,5 % 36 90 % 
3 19-22 4 10 % 40 100 % 
Total 40    
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Tabel distribusi frekuensi nilai pretest kelompok eksperimen di atas, 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok 
Eksperimen 
Berikut ini adalah rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok 
eksperimen. 
Tabel 12. Rangkuman data statistik skor pretest kelompok eksperimen 
No Statistik Deskriptif Data Pretest kelompok 
Eksperimen 
1 Frekuensi 40 
2 Mean 15,6 
3 Median 15,717 
4 Modus 18,876 
5 Nilai Terendah 11 
6 Nilai Tertinggi 20 
 
Kecenderungan perolehan nilai pretest pada kelompok eksperimen 
juga disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 13. kategori Kecenderungan Perolehan skor Pretest kelompok 
eksperimen 
No Interval Kategori f f(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 <15 Rendah 13 32,5 % 13 32,5 % 
2 15-18 Sedang 23 57,5 % 36 90 % 
3 >18 Tinggi 4 10 % 40 100 % 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai pretest kelompok 
eksperimen diatas disajikan dalam bentuk diagram Pie sebagai berikut.
 
Gambar 3. Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 
Kelompok eksperimen 
Sebelum diberikannya perlakuan/ penayangan film kartun Adit & 
Sopo Jarwo, santri yang sudah pernah melihat tayangan tersebut masih 
menerka kuesioner dengan mengingat kembali memori episode 5 film 
kartun Adit & Sopo Jarwo tersebut, maka dari itu prosentase pemahaman 
cenderung sedang (57,5%) dan rendah (32,5%). Warna biru pada diagram 
32.50% 
57.50% 
10% 
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 
Kelompok Eksperimen 
<15 = 32,5% 
15-18 = 57,5% 
>18 = 10 % 
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pie tersebut menunjukkan tingkat kerendahan, waarna merah sedang, 
sedangkan hijau tinggi. Terlihat jelas pada warna hijau, yang hanya 
menunjukkan prosentase 10% yang berarti responden belum memahami 
apa isi dari kuesioner yang telah diberikan.  
c. Deskripsi Pretest Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang tidak diberi perlakuan 
berupa penayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo, kelompok ini juga 
disebut kelompok pembanding bagi kelompok eksperimen. Dalam 
kelompok kontrol pretest, santri diberi test awal berupa kuesioner untuk 
pengukuran pengaruh sikap kejujurannya. Isi dari kuesioner merupakan 
cerminan sikap dalam kehidupan keseharian santri. 
Pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada Kamis, 5 Januari 
2017 pada jam 14.00-15.00 WIB, dengan jumlah subjek pada kelompok 
kontrol sebanyak 40 santri. 
Distribusi frekuensi nilai pretest kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
Tabel 14. Distribusi frekuensi nilai pretest kelompok kontrol 
No Interval Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 11-14 9 22,5 % 9 22,5 % 
2 15-18 28 70 % 37 92,5 % 
3 19-22 3 7,5 % 40 100 % 
Total 40    
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Tabel distribusi frekuensi nilai pretest kelompok kontrol di atas, 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelompok 
kontrol 
Berikut ini adalah rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok 
kontrol. 
Tabel 15. Rangkuman data statistik skor pretest kelompok kontrol 
No Statistik Deskriptif Data Pretest kelompok 
Kontrol 
1 Frekuensi 40 
2 Mean 15,9 
3 Median 16,071 
4 Modus 19,227 
5 Nilai Terendah 11 
6 Nilai Tertinggi 21 
 
Kecenderungan perolehan nilai pretest pada kelompok kontrol juga 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 16. kategori Kecenderungan Perolehan skor Pretest kelompok 
kontrol 
No Interval Kategori f f(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 <15 Rendah 9 22,5 % 9 22,5 % 
2 15-18 Sedang 28 70 % 37 92,5 % 
3 >18 Tinggi 3 7,5 % 40 100 % 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai pretest kelompok 
kontrol diatas disajikan dalam bentuk diagram Pie sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 
Kelompok kontrol 
Pada awal test (pretest) kelompok kontrol atau pembanding ini lebih 
cenderung sama dengan hasil pretest kelompok eksperimen dengan 
prosentase sedang (70%) yang terlihat pada diagram pie berwarna merah 
22.50% 
70% 
7.50% 
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretest 
Kelompok Kontrol 
<15 = 22,5% 
15-18 = 70% 
>18 = 7,5% 
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dan warna biru untuk prosentase rendah (22,5%), namun tingkat 
pemahaman lebih berhasil kelompok kontrol. Hal ini juga dipengaruhi 
dengan pemberian penjelasan sebelum kelompok kontrol menjawab soal 
kuesioner yang peneliti berikan. 
d. Deskripsi Posttest Kelompok Eksperimen 
Tujuan Posttest dalam kelompok eksperimen adalah untuk 
mengetahui pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo terhadap 
sikap kejujuran santri TPQ Masithoh, dengan memberikan perlakuan 
(treatment) penayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 5.  
Perlakuan tersebut dilaksanakan pada sabtu, 7 Januari 2017 pukul 
14.00-15.00 WIB. Kemudian dilanjutkan dengan test kedua (posttest) untuk 
kelompok eksperimen dengan subjek 40 santri yang sudah mengikuti pretest 
pada awal tes. 
Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel 17. Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen 
No Interval Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 6-9 3 7,5 % 3 32,5 % 
2 10-13 30 75 % 33 82,5 % 
3 14-17 7 17,5 % 40 100 % 
Total 40    
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Tabel distribusi frekuensi nilai posttest kelompok eksperimen di atas, 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok 
Eksperimen 
Berikut ini adalah rangkuman hasil pengolahan data posttest 
kelompok eksperimen. 
Tabel 18. Rangkuman data statistik skor posttest kelompok eksperimen 
No Statistik Deskriptif 
Data Pretest kelompok 
Eksperimen 
1 Frekuensi 40 
2 Mean 11,9 
3 Median 11,7667 
4 Modus 14,67 
5 Nilai Terendah 6 
6 Nilai Tertinggi 17 
 
Kecenderungan perolehan nilai posttest pada kelompok eksperimen 
juga disajikan dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 19. kategori Kecenderungan Perolehan skor Posttest kelompok 
eksperimen 
No Interval Kategori f f(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif (%) 
1 <10 Rendah 3 7,5 % 3 32,5 % 
2 10-13 Sedang 30 75 % 33 82,5 % 
3 >13 Tinggi 7 17,5 % 40 100 % 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai posttest kelompok 
eksperimen diatas disajikan dalam bentuk diagram Pie sebagai berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Posttest 
Kelompok eksperimen 
Pada tes kedua (posttest) kelompok eksperimen lebih menunjukkan 
pengaruh sikap kejujuran santri setelah diberikan perlakuan (treatment) 
berupa penayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 5. Pada 
diagram pie warna merah sekarang menunjukkan prosentase 75% yang 
7,5% 
75% 
17,5% 
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Posttest  Kelompok Eksperimen 
<10 = 7,5 % 
10-13 = 75 % 
>13 = 17,5 % 
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berarti tingkat pemahaman responden semakin bertambah yang tadinya 
hanya 57,5% dari pretest kelompok eksperimen. Pada prosentase tinggi 
warna hijau pun menunjukkan peningkatan yang semula 10% menjadi 
17,5% yang berarti tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo tersebut 
berpengaruh pada sikap kejujuran santri TPQ Masithoh. 
e. Deskripsi Posttest Kelompok Kontrol 
Tujuan posttest kelompok kontrol adalah mengetahui pengaruh sikap 
kejujuran santri TPQ Masithoh tanpa menggunakan perlakuan (treatment) 
agar dapat dibedakan dengan kelompok eksperimen. Tes kedua (posttest) 
kelompok kontrol ini diterapkan pada kelompok kontrol yang tadinya telah 
menjalani tes awal (pretest) dengan kuesioner yang sama namun tanpa 
diberikan pengarahan, dengan artian santri menjawab soal kuesioner dengan 
sendirinya. 
Subjek pada posttest kelompok kontrol yakni 40 santri dengan 
pelaksanaan tes pada minggu, 8 januari 2017 pukul 14.00-15.00 WIB. 
Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut.  
Tabel 20. Distribusi frekuensi nilai posttest kelompok kontrol 
No Interval Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 9-11 5 12,5 % 5 12,5 % 
2 12-14 24 60 % 29 72,5 % 
3 15-17 11 27,5 % 40 100 % 
Total 40    
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Tabel distribusi frekuensi nilai posttest kelompok kontrol di atas, 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelompok 
kontrol 
Berikut ini adalah rangkuman hasil pengolahan data posttest 
kelompok kontrol. 
Tabel 21. Rangkuman data statistik skor posttest kelompok kontrol 
No Statistik Deskriptif 
Data Pretest kelompok 
Kontrol 
1 Frekuensi 40 
2 Mean 13,45 
3 Median 13,375 
4 Modus 15,281 
5 Nilai Terendah 9 
6 Nilai Tertinggi 17 
 
Kecenderungan perolehan nilai pretest pada kelompok kontrol juga 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
0 
5 
10 
15 
20 
25 
30 
9-11 12-14 15-17 
41 
 
Tabel 22. kategori Kecenderungan Perolehan skor Pretest kelompok 
kontrol 
No Interval Kategori f f(%) 
Frekuensi 
Kumulatif 
Frekuensi 
Kumulatif 
(%) 
1 <12 Rendah 5 12,5 % 5 12,5 % 
2 12-14 Sedang 24 60 % 29 72,5 % 
3 >14 Tinggi 11 27,5 % 40 100 % 
 
Tabel kategori kecenderungan perolehan nilai posttest kelompok 
kontrol diatas disajikan dalam bentuk diagram Pie sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Diagram Pie Kecenderungan Perolehan Skor Posttest 
Kelompok kontrol 
Pada tes kedua (posttest) ini, santri dibiarkan menjawab kuesioner 
dengan sendirinya. Hasil pada tes kedua lebih bagus dan pengaruh sikap 
kejujuran pada kelompok kontrol lebih terlihat dengan prosentase 
12,5% 
60% 
27,5% 
Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Posttest Kelompok Kontrol 
<12 = 12,5% 
12-14 = 60% 
>14 = 27,5% 
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cenderung pada warna merah yang berati sedang (60%) dan warna hijau 
yang berarti  tinggi (27,5%) dari tes awal sebelumnya adalah sedang 
(merah) (70%) dan rendah (biru) (22,5%). Pada uji coba kelompok kontrol 
juga berhasil tanpa diberikannya perlakuan berupa penayangan film kartun 
Adit & Sopo Jarwo. 
f. Perbandingan Prosentase Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
dan Kelompok Kontrol 
Perbandingan prosentase keberhasilan pretest dan posttest dari 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 23. Perbandingan Pretest Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Data 
Prosentase (%) 
Rendah Sedang Tinggi 
Pretest Kelompok 
Eksperimen 
32,5 % 57,5 % 10 % 
Pretest Kelompok 
Kontrol 
22,5 % 70 % 7,5 % 
Posttest Kelompok 
Eksperimen 
7,5 % 75 % 17,5 % 
Posttest Kelompok 
Kontrol 
12,5 % 60 % 27,5 % 
 
Berdasarkan tabel diatas, terlihat adanya peningkatan yang cukup 
signifikan pada kelompok eksperimen setelah dilakukan perlakuan dengan 
penayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 5. Pada tabel di atas 
juga dapat dilihat hasil posttest dari kelompok kontrol, meskipun mengalami 
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peningkatan prosentase tinggi, namun juga mengalami penurunan pada 
posttest prosentase sedang. 
3. Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu 
untuk mengetahui ada / tidaknya pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo 
Jarwo di MNC Tv terhadap sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap. 
Analisis data ini dilakukan dengan bantuan spss 16.00. berikut ini hasil analisis 
data menggunakan uji-t. 
a. Uji-t Data Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara keduanya terhadap 
pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo dengan sikap kejujuran 
santri. Berikut tabel hasil uji-t pretest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Tabel 24. hasil uji-t pretest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
Data df P Keterangan 
Pretest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
39 0,865 p>0,05 = signifikan 
 
Dari tabel diatas membuktikan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara pretest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
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b. Uji-t Data Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Uji-t posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan 
untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara keduanya terhadap 
pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo dengan sikap kejujuran 
santri. Berikut tabel hasil uji-t posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. 
Tabel 25. hasil uji-t posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
Data df P Keterangan 
Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
39 0,04 p>0,05 ≠ signifikan 
 
Tabel diatas membuktikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara posttest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
c. Uji-t Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Uji-t data Pretest dan Posttest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sebelum dan 
sesudah perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan juga bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan kelompok kontrol tanpa perlakuan 
sebelum dan sesudahnya. Berikut hasil uji-t data Pretest dan Posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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Tabel 26. hasil uji-t data Pretest dan Posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol 
Data df P Keterangan 
Pretest dan Posttest 
Kelompok Eksperimen  
39 0,76 p>0,05 = signifikan 
Pretest dan Posttest 
kelompok Kontrol 
39 0,174 p>0,05 = signifikan 
 
Dari tabel diatas membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Hal serupa juga terjadi pada kelompok kontrol yang tidak 
diberikan perlakuan terdapat juga perbedaan yang signifikan.  
Berdasarkan semua data uji-t diatas, dapat disimpulkan bahwa : a) ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol; b) tidak ada perbedaan yang signifikan antara posttest 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol; c) terdapat perbedaan yang 
signifikan pada pretest dan posttest kelompok eksperimen sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan; d) ada perbedaan yang signifikan pada pretest 
dan posttest kelompok kontrol. 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil analisis uji-t data pretest dan  posttest pada kelompok eksperimen 
diperoleh df 39 diperoleh nilai p = 0,76 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). 
Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (p = 0,76 > 0,05). Beradasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan : 
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a. Ho : Tidak ada pengaruh dalam tayangan film kartun adit & sopo jarwo 
terhadap sikap kejujuran santri TPQ mashitoh cilacap. ditolak 
b. Ha: Ada pengaruh dalam tayangan film kartun adit & sopo jarwo terhadap 
sikap kejujuran santri TPQ mashitoh cilacap. diterima 
 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di jalan nusa damai, no.02 rt 001 rw 007 kutawaru 
Cilacap dengan subjek penelitian santri-santri TPQ Masithoh Cilacap. Populasi 
dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh santri TPQ aktif berjumlahkan 80 
santri putra dan santri purti.  
Dari 80 santri tersebut dibagi menjadi 2 kelompok, yakni kelompok 
eksperimen 40 santri dan kelompok kontrol (pembanding) 40 santri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh dalam tayangan film 
kartun Adit & Sopo Jarwo terhadap sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap.  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah tayangan film 
kartun Adit & Sopo Jarwo di MNC Tv, dan variabel terikat adalah sikap 
kejujuran santri TPQ Mashitoh Cilacap. 
Pembagian dua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol ini, 
nantinya memiliki perbedaan dalam perlakuan, namun dari keduanya sama-
sama melewati tahap pretest dan posttest. Dalam kelompok eksperimen, 
pertama diberikan test awal yang disebut pretest dengan memberikan kuesioner 
kepada 40 santri dengan diberikan penjelasan dari maksud kuesioner yang 
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ditayakan. Kemudian setelah diberikan pretest, santri diberi perlakuan 
(treatment) dengan menayangkan film kartun Adit & Sopo Jarwo “episode 5 
Jarwo Curang Adit Menang” sesuai batasan permasalahan yang peneliti batasi. 
Setelah diberikan perlakuan, santri mengapresiasikan apa yang telah mereka 
lihat dengan menyebutkan tokoh yang pantas dicontoh dan tidak. Setelah itu 
semua dilakukan, hal terakhir adalah posttest dengan memberikan kuesioner 
test terakhir untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari tayangan film 
tersebut. Dalam posttest, santri dibiarkan mengerjakan soal sendiri tanpa 
diberikan pengarahan, dengan begitu efek dari jawaban responden akan jelas 
terlihat. 
Sama halnya dengan kelompok kontrol (pembanding), namun pada 
kelompok ini tidak diberikan perlakuan (treatment) atau dengan kata lain tidak 
diberikan penayangan film, dan tetap melalui tahap pretest dan posttest dengan 
kuesioner yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Pada pretest kelompok eksperimen ini, awal prosentase pengaruh sikap 
kejujuran cenderung pada rendah (32,5%) dan sedang (57,5%), itu berarti 
kuesioner saja yang diberikan belum berpengaruh terhadap sikap kejujuran 
santri. Dari awal prosentase ini, dikarenakan pretest kelompok eksperimen 
hanya diberikan kuesioner yang menyangkut dengan tayangan film kartun Adit 
& Sopo Jarwo dan belum diberikan treatment, maka pretest kelompok 
eksperimen ini hanya menerka saja apa yang mereka ingat.  
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Namun sedikit berbeda dengan pretest kelompok kontrol yang memiliki 
prosentase cenderung kepada sedang (70%), yang berarti pada kelompok ini 
sedikit memiliki pengaruh dari kuesioner terhadap sikap kejujuran santri. Hal 
ini karena kuesioner ditujukan kepada santri yang nantinya tidak diberi 
perlakuan (treatment), dengan model soal yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari dalam menentukan sikap kejujurannya. 
2. Perbedaan Posttest Antara Kelompok Eksperimen dengan Kelompok 
Kontrol 
Pada penelitian posttest kelompok eksperimen ini mengalami perubahan 
yang signifikan setelah diberikannya perlakuan (treatment) berupa penayangan 
film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 5. Kemudian prosentase awal yang 
hanya cenderung rendah (32,5%) dan sedang (57,5%) menjadi sedang (75%) 
dan tinggi (17,5%), itu berarti penayangan film kartun berpengaruh pada sikap 
kejujuran santri.  
Seperti yang dijelaskan pada teori pembelajaran sosial bahwa kelompok 
eksperimen ini memprediksi perilaku dengan melihat cara lain untuk 
mendapatkan informasi. Cara lain tersebut dengan melihat melihat film kartun 
Adit & Sopo Jarwo. Semula responden belum melihat tayangan sehingga 
tingkat pemahaman rendah dan belum menimbulkan sikap kejujuran. Setelah 
diberikan perlakuan berupa menayangkan film kartun tersebut, tingkat 
pemahaman responden bertambah yang berarti pengaruh sikap kejujuran dapat 
terlihat setelah diberikannya perlakuan. 
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Pada teori Bandura ini mengalami empat tahap sebelum mendapatkan 
dampak atau efek yang diinginkan, seperti yang pertama, mengalami tahap 
proses atensi/perhatian yang ditunjukkan oleh responden dengan menjawab 
sudah pernah melihat film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 5. Kedua, tahap 
proses retensi/pengingatan yakni peneliti menanyakan kepada responden apa 
yang diingat pada episode 5 dan dijawab ‘tentang permainan sepak bola antara 
Adit dan Sopo Jarwo’. Ketiga, tahap proses reproduksi motor, ini ditunjukkan 
dengan mengingatnya responden setelah menerka-nerka pada tahap kedua tadi. 
Pada tahap ketiga ini sangatlah penting, karena pada tahap ini akan berubah 
menjadi bentuk perilaku. Dan yang terkahir, tahap proses motivasional dilihat 
pada hasil yang diperoleh dari pretest ke posttest kelompok eksperimen yang 
mengalami perubahan yang signifikan, yang berarti ada pengaruh dari tayangan 
film terhadap sikap kejujuran santri. 
Keberhasilan pada kelompok eksperimen ini ditandai dengan hasil 
analisis uji-t data pretest dan  posttest pada kelompok eksperimen diperoleh df 
39 diperoleh nilai p = 0,76 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Nilai p lebih 
besar dari taraf signifikansi 0,05 (p = 0,76 > 0,05) ini berarti Ha pada hipotesis 
penelitian ini diterima dengan ketentuan “Ada pengaruh dalam tayangan film 
kartun adit & sopo jarwo terhadap sikap kejujuran santri TPQ mashitoh 
cilacap”. 
Berbeda dengan posttest kelompok kontrol yang dari awal tidak 
diberikan perlakuan (treatment) namun prosentase sudah cenderung pada 
rendah (22,5%) dan sedang (70%) naik menjadi sedang (60%) dan tinggi 
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(27,5%), itu berarti tanpa diberikannya perlakuan pada kelompok kontrol ini, 
masih tetap menimbulkan pengaruh dari kuesioner yang diberikan terhadap 
sikap kejujuran santri TPQ Masithoh. 
Pada posttest kelompok kontrol ini, mengalami keberhasilan dari nilai 
pretest ke posttest kelompok kontrol, hal itu dibuktikan dengan prosentase 
yang semakin naik pada level tinggi yang semula 7,5% menjadi  27,5% yang 
artinya naik 20% pada level tinggi sehingga sikap kejujuran berdampak pada 
santri TPQ ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, penelitian tentang pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo di 
MNC Tv terhadap sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap ini, dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo di MNC 
Tv terhadap sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap. 
Seperti yang dijelaskan pada teori pembelajaran sosial bahwa kelompok 
eksperimen ini memprediksi perilaku dengan melihat cara lain untuk mendapatkan 
informasi. Cara lain tersebut dengan melihat melihat film kartun Adit & Sopo Jarwo. 
Semula responden belum melihat tayangan sehingga tingkat pemahaman rendah dan 
belum menimbulkan sikap kejujuran. Setelah diberikan perlakuan berupa 
menayangkan film kartun tersebut, tingkat pemahaman responden bertambah yang 
berarti pengaruh sikap kejujuran dapat terlihat setelah diberikannya perlakuan. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t pada pretest dan posttest kelompok 
eksperimen hasil analisis data uji-t diperoleh df 39, nilai p = 0,76 dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05). Nilai p lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (p = 0,76 > 
0,05) ini berarti pada pretest posttest kelompok eksperimen terdapat pengaruh 
tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo di MNC Tv terhadap sikap kejujuran santri 
TPQ Masithoh Cilacap, dengan demikian hipotesis diterima. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil data penelitian tentang pengaruh tayangan film kartun Adit & 
Sopo Jarwo di MNC Tv terhadap sikap kejujuran santri TPQ Masithoh Cilacap, maka 
peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Pada akademisi Komunikasi dan Penyiaran Islam khusus konsentrasi Broadcast 
untuk dapat memberikan dosen dan perkuliahan yang lebih berkualitas, agar 
nantinya mahasiswa broadcast mampu untuk menganalisa berbagai film dengan 
dasar yang telah diberikan tanpa menghadapi kesulitan yang tidak mampu di 
selesaikan. 
2. Kepada konsumen penikmat film kartun, hendaklah menjadi konsumen yang 
cerdas dalam memilah program tayangannya dan mampu membedakan baik 
buruk, dan tidak semata mencerna apa yang tidak seharusnya dicerna tanpa 
menyalahkan film kartun yang tayang di Indonesia, dengan begitu dunia hiburan 
film kartun tidak dihentikan penayangannya. 
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Lampiran 1. Kuesioner Pretest 
KUESIONER PRETEST UNTUK KELOMPOK EKSPERIMEN DAN 
KELOMPOK KONTROL 
 
Pertanyaan Poin A 
1. Apakah kamu lebih suka menonton televisi daripada tidur siang? 
 YA    
 TIDAK 
2. Apakah kamu lebih suka bermain game di HP daripada melihat televisi? 
 YA    
 TIDAK 
3. Apakah kamu sering nonton televisi? 
 YA    
 TIDAK 
4. Apakah kamu lebih suka menonton televisi tayangan kartun daripada sinetron? 
 YA    
 TIDAK 
5. Apakah kamu sudah pernah menonton film kartun Adit & Sopo Jarwo? 
 YA    
 TIDAK 
Jika pada kuesioner nomor 5, kamu menjawab (YA) maka lanjutkanlah poin B. 
Namun bila jawaban kamu (TIDAK), maka silahkan lanjut pada poin C. 
Pertanyaan Poin B 
1. Apakah kamu mengikuti serial tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo? 
 YA    
 TIDAK 
2. Apakah kamu sudah pernah melihat tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo 
episode 5 “Jarwo curang Adit menang”? 
 YA    
 TIDAK 
3. Apakah kamu menyukai tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 5 
“Jarwo curang Adit menang”? 
 YA    
 TIDAK 
4. Apakah kamu dapat mengambil pesan dari tayangan film kartun Adit & Sopo 
Jarwo episode 5 “Jarwo curang Adit menang”? 
 YA    
 TIDAK 
5. Apakah kamu suka bermain sepak bola seperti Adit dan teman-temannya? 
 YA    
 TIDAK 
6. Apakah menurut kamu sikap Jarwo dalam episode 5 “Jarwo curang Adit 
menang” patut dicontoh? 
 YA    
 TIDAK 
7. Apakah kamu akan meniru sikap Jarwo yang curang? 
 YA    
 TIDAK 
8. Apakah kamu akan bertanggung jawab apabila melakukan kesalahan seperti 
Adit? 
 YA    
 TIDAK 
9. Jika kamu tidak mengetahui caranya bermain sepak bola, apakah kamu akan 
tetap bermain seperti yang dilakukan Sopo? 
 YA    
 TIDAK 
10. Ketika kamu sedang makan dan kamu melihat temanmu yang kelaparan, 
apakah kamu akan memberinya walau sedikit seperti yang dilakukan Jarwo 
terhadap Sopo? 
 YA    
 TIDAK 
11. Jika kamu menjadi Jarwo, ketika kamu terkena lembaran bola, apakah 
kamu akan marah? 
 YA    
 TIDAK 
12. Menurut kamu, apakah yang dilakukan Jarwo sebagai wasit itu jujur? 
 YA    
 TIDAK 
13. Jika kamu melihat sikap curang yang dilakukan Jarwo, apakah kamu akan 
menegurnya? 
 YA    
 TIDAK 
14. Menurut kamu, saat Dennis terjatuh, apakah yang dilakukan Dennis itu 
curang/pelanggaran? 
 YA    
 TIDAK 
15. Jika kamu menjadi teman Adit dan Dennis, apakah kamu akan diam saja 
melihat kedua temanmu dicurangi? 
 YA    
 TIDAK 
16. Jika kamu menjadi Adit, apakah kamu akan jujur bahwa kamu tidak 
membawa uang untuk membayar bakso? 
 YA    
 TIDAK 
17. Apakah sikap Mang Ujang yang “mudah memberi” pantas untuk 
dicontoh? 
 YA    
 TIDAK 
18. Jika kamu memiliki tanggung jawab yang harus dilakukan, apakah kamu 
akan menghindar seperti Sopo dan Jarwo yang harus mencuci piring setelah 
makan bakso? 
 YA    
 TIDAK 
19. Jika kamu bermain sepak bola, apakah kamu akan bermain seperti Adit 
dan Dennis yang jujur? 
 YA    
 TIDAK 
20. Jika kamu bermain sepak bola, apakah kamu akan bermain seperti Sopo 
dan Jarwo yang curang? 
 YA    
 TIDAK 
Pertanyaan Poin C 
1. Apakah kamu menjawab pertanyaan ini sendiri tanpa mencontek teman? 
 YA    
 TIDAK 
2. Jika ada temanmu yang ingin mencontek jawabannmu, apakah kamu akan 
mengizinkannya? 
 YA    
 TIDAK 
3. Jika kamu melihat temanmu mencontek tanpa sepengetahuan ustadz/ustadzah, 
apakah kamu akan melaporkannya? 
 YA    
 TIDAK 
4. Jika ada seseorang yang mencari orang tuamu untuk menagih hutang, apakah 
kamu akan memberi tahu orang tuamu ada dirumah? 
 YA    
 TIDAK 
5. Jika kamu menemukan dompet yang berisikan identitas dan sejumlah uang, 
apakah kamu akan mengembalikan kepemiliknya? 
 YA    
 TIDAK 
6. Jika kamu bermain sepak bola dan melakukan kesalahan tanpa diketahui oleh 
wasit, apakah kamu akan memberitahu wasit? 
 YA    
 TIDAK 
7. Jika kamu menjadi wasit dalam pertandingan sepak bola dan kamu mengetahui 
adanya pelanggaran yang dilakukan oleh sahabatmu, apakah kamu akan tetap 
memberikan kartu kuning? 
 YA    
 TIDAK 
8. Jika kamu disuruh ibu untuk membeli gula pasir ditoko dan uang yang ibumu 
kasih itu lebih, apakah kamu akan mengembalikannya? 
 YA    
 TIDAK 
9. Jika kamu membeli ice cream ditoko dan kembalian uang yang diberikan 
penjual itu berlebih, apakah kamu akan mengembalikannya? 
 YA    
 TIDAK 
10. Jika ustadzah memberikan PR (Pekerjaan Rumah), apakah kamu akan 
mengerjakannya di rumah? 
 YA    
 TIDAK 
11. Apakah kamu akan meminta izin, apabila hendak meminjam sesuatu pada 
temanmu? 
 YA    
 TIDAK 
12. Jika kamu mengompol ditempat TPQ dan tidak ada yang mengetahuinya, 
apakah kamu akan mengatakan sejujurnya kepada ustad/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
13. Jika ada temanmu yang berbohong ketika ditanya oleh ustadzah dan kamu 
mengetahui kebenarannya, apakah kamu akan memberitahu ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
14. Jika kamu meminjam buku diperpustakaan TPQ dan kamu tidak sengaja 
menghilangkannya, apakah kamu akan berbohong kepada ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
15. Jika kamu belum mengerjakan sholat ashar dan ustadz/ustadzah 
menanyakannya, apakah kamu akan berbohong agar terlihat bagus didepan 
ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
16. Jika kamu sudah diberi uang saku oleh ibumu dan ayahmu 
menanyakannya, apakah kamu akan berbohong agar mendapatkan uang saku 
lagi? 
 YA    
 TIDAK 
17. Jika kamu diberi tugas untuk menghafal juz ‘amma dan kamu belum 
mampu menghafalkannya, apakah kamu akan berbohong kepada 
ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
18. Jika kamu membeli jajan ditoko Pak Haji dan pada saat itu beliau sedang 
mengajar TPQ, apakah kamu akan mengambil jajan sesuai dengan uang yang 
kamu berikan? 
 YA    
 TIDAK 
19. Jika kamu mengetahui bahwa temanmu mengambil jajan di tokonya Pak 
Haji tanpa membayar, apakah kamu akan melaporkannya kepada Pak Haji? 
 YA    
 TIDAK 
20. Ketika kamu mengaji IQRA’ 2  pada halaman 3 dan ustadz/ustadzah 
belum meluluskannya, apakah kamu akan melanjutkannya tanpa 
sepengetahuan ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2. Kuesioner Posttest 
KUESIONER POSTTEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
21. Apakah kamu mengikuti serial tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo? 
 YA    
 TIDAK 
22. Apakah kamu sudah pernah melihat tayangan film kartun Adit & Sopo 
Jarwo episode 5 “Jarwo curang Adit menang”? 
 YA    
 TIDAK 
23. Apakah kamu menyukai tayangan film kartun Adit & Sopo Jarwo episode 
5 “Jarwo curang Adit menang”? 
 YA    
 TIDAK 
24. Apakah kamu dapat mengambil pesan dari tayangan film kartun Adit & 
Sopo Jarwo episode 5 “Jarwo curang Adit menang”? 
 YA    
 TIDAK 
25. Apakah kamu suka bermain sepak bola seperti Adit dan teman-temannya? 
 YA    
 TIDAK 
26. Apakah menurut kamu sikap Jarwo dalam episode 5 “Jarwo curang Adit 
menang” patut dicontoh? 
 YA    
 TIDAK 
27. Apakah kamu akan meniru sikap Jarwo yang curang? 
 YA    
 TIDAK 
28. Apakah kamu akan bertanggung jawab apabila melakukan kesalahan 
seperti Adit? 
 YA    
 TIDAK 
29. Jika kamu tidak mengetahui caranya bermain sepak bola, apakah kamu 
akan tetap bermain seperti yang dilakukan Sopo? 
 YA    
 TIDAK 
30. Ketika kamu sedang makan dan kamu melihat temanmu yang kelaparan, 
apakah kamu akan memberinya walau sedikit seperti yang dilakukan Jarwo 
terhadap Sopo? 
 YA    
 TIDAK 
31. Jika kamu menjadi Jarwo, ketika kamu terkena lembaran bola, apakah 
kamu akan marah? 
 YA    
 TIDAK 
32. Menurut kamu, apakah yang dilakukan Jarwo sebagai wasit itu jujur? 
 YA    
 TIDAK 
33. Jika kamu melihat sikap curang yang dilakukan Jarwo, apakah kamu akan 
menegurnya? 
 YA    
 TIDAK 
34. Menurut kamu, saat Dennis terjatuh, apakah yang dilakukan Dennis itu 
curang/pelanggaran? 
 YA    
 TIDAK 
35. Jika kamu menjadi teman Adit dan Dennis, apakah kamu akan diam saja 
melihat kedua temanmu dicurangi? 
 YA    
 TIDAK 
36. Jika kamu menjadi Adit, apakah kamu akan jujur bahwa kamu tidak 
membawa uang untuk membayar bakso? 
 YA    
 TIDAK 
37. Apakah sikap Mang Ujang yang “mudah memberi” pantas untuk 
dicontoh? 
 YA    
 TIDAK 
38. Jika kamu memiliki tanggung jawab yang harus dilakukan, apakah kamu 
akan menghindar seperti Sopo dan Jarwo yang harus mencuci piring setelah 
makan bakso? 
 YA    
 TIDAK 
39. Jika kamu bermain sepak bola, apakah kamu akan bermain seperti Adit 
dan Dennis yang jujur? 
 YA    
 TIDAK 
40. Jika kamu bermain sepak bola, apakah kamu akan bermain seperti Sopo 
dan Jarwo yang curang? 
 YA    
 TIDAK 
 
 
 
 
 
 
 KUESIONER POSTTEST KELOMPOK KONTROL 
21. Apakah kamu menjawab pertanyaan ini sendiri tanpa mencontek teman? 
 YA    
 TIDAK 
22. Jika ada temanmu yang ingin mencontek jawabannmu, apakah kamu akan 
mengizinkannya? 
 YA    
 TIDAK 
23. Jika kamu melihat temanmu mencontek tanpa sepengetahuan 
ustadz/ustadzah, apakah kamu akan melaporkannya? 
 YA    
 TIDAK 
24. Jika ada seseorang yang mencari orang tuamu untuk menagih hutang, 
apakah kamu akan memberi tahu orang tuamu ada dirumah? 
 YA    
 TIDAK 
25. Jika kamu menemukan dompet yang berisikan identitas dan sejumlah 
uang, apakah kamu akan mengembalikan kepemiliknya? 
 YA    
 TIDAK 
26. Jika kamu bermain sepak bola dan melakukan kesalahan tanpa diketahui 
oleh wasit, apakah kamu akan memberitahu wasit? 
 YA    
 TIDAK 
27. Jika kamu menjadi wasit dalam pertandingan sepak bola dan kamu 
mengetahui adanya pelanggaran yang dilakukan oleh sahabatmu, apakah kamu 
akan tetap memberikan kartu kuning? 
 YA    
 TIDAK 
28. Jika kamu disuruh ibu untuk membeli gula pasir ditoko dan uang yang 
ibumu kasih itu lebih, apakah kamu akan mengembalikannya? 
 YA    
 TIDAK 
29. Jika kamu membeli ice cream ditoko dan kembalian uang yang diberikan 
penjual itu berlebih, apakah kamu akan mengembalikannya? 
 YA    
 TIDAK 
30. Jika ustadzah memberikan PR (Pekerjaan Rumah), apakah kamu akan 
mengerjakannya di rumah? 
 YA    
 TIDAK 
31. Apakah kamu akan meminta izin, apabila hendak meminjam sesuatu pada 
temanmu? 
 YA    
 TIDAK 
32. Jika kamu mengompol ditempat TPQ dan tidak ada yang mengetahuinya, 
apakah kamu akan mengatakan sejujurnya kepada ustad/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
33. Jika ada temanmu yang berbohong ketika ditanya oleh ustadzah dan kamu 
mengetahui kebenarannya, apakah kamu akan memberitahu ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
34. Jika kamu meminjam buku diperpustakaan TPQ dan kamu tidak sengaja 
menghilangkannya, apakah kamu akan berbohong kepada ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
35. Jika kamu belum mengerjakan sholat ashar dan ustadz/ustadzah 
menanyakannya, apakah kamu akan berbohong agar terlihat bagus didepan 
ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
36. Jika kamu sudah diberi uang saku oleh ibumu dan ayahmu 
menanyakannya, apakah kamu akan berbohong agar mendapatkan uang saku 
lagi? 
 YA    
 TIDAK 
37. Jika kamu diberi tugas untuk menghafal juz ‘amma dan kamu belum 
mampu menghafalkannya, apakah kamu akan berbohong kepada 
ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
38. Jika kamu membeli jajan ditoko Pak Haji dan pada saat itu beliau sedang 
mengajar TPQ, apakah kamu akan mengambil jajan sesuai dengan uang yang 
kamu berikan? 
 YA    
 TIDAK 
39. Jika kamu mengetahui bahwa temanmu mengambil jajan di tokonya Pak 
Haji tanpa membayar, apakah kamu akan melaporkannya kepada Pak Haji? 
 YA    
 TIDAK 
40. Ketika kamu mengaji IQRA’ 2  pada halaman 3 dan ustadz/ustadzah 
belum meluluskannya, apakah kamu akan melanjutkannya tanpa 
sepengetahuan ustadz/ustadzah? 
 YA    
 TIDAK 
 
Lampiran 3. Hasil jawaban responden 
JAWABAN 40 RESPONDEN PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Nomer 
Responden 
Jawaban Resonden untuk Pertanyaan & item nomer : 
Jumlah Poin A Poin B 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 17 
3 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 15 
4 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 14 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 18 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
7 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 11 
8 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 14 
9 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
10 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 13 
11 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 15 
12 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 13 
13 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 14 
14 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 14 
15 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 15 
16 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
17 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 
18 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 15 
19 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 18 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 20 
22 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 17 
23 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 17 
24 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 16 
25 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 15 
26 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 15 
27 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 12 
28 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 12 
29 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 15 
30 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 13 
31 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 19 
32 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 16 
33 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 14 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 17 
35 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 18 
36 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 20 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 15 
38 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 17 
39 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 15 
40 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 14 
Jumlah                          622 
 
 
 
 
 
JAWABAN 40 RESPONDEN PRETEST KELOMPOK KONTROL 
Nomer 
Responden 
Jawaban Resonden untuk Pertanyaan & item nomer : 
Jumlah Poin A Poin C 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 17 
2 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
3 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 18 
4 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 15 
5 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 18 
6 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 19 
7 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 15 
8 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 15 
9 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 15 
10 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 21 
11 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 16 
12 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17 
13 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 15 
14 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 
15 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 16 
16 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 18 
17 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 15 
18 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 16 
19 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 15 
20 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 16 
21 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
22 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17 
23 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 16 
24 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 11 
25 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 18 
26 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 15 
27 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 
28 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 
29 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 16 
30 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 12 
31 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17 
32 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 20 
33 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 16 
34 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 
35 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 17 
36 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 15 
37 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 15 
38 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 14 
39 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 16 
40 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 17 
Jumlah                          629 
 
 
 
 
 
 
 
JAWABAN 40 RESPONDEN POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
Nomer 
Responden 
Jawaban Resonden untuk Pertanyaan & item nomer : 
Jumlah Poin B 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 12 
2 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 12 
3 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
4 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 13 
6 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 12 
7 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
8 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 14 
9 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
10 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 11 
11 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
12 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 13 
13 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 10 
14 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 11 
15 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 12 
16 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 9 
17 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 13 
18 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 10 
19 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 12 
20 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 14 
21 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 
22 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 12 
23 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 11 
24 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 11 
25 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 8 
26 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 12 
27 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 12 
28 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 11 
29 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 11 
30 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 10 
31 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 12 
32 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 6 
33 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1  0 12 
34 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 11 
35 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 
36 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 13 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 14 
38 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 10 
39 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 13 
40 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 12 
Jumlah                     468 
 
 
 
 
 
 
 
JAWABAN 40 RESPONDEN POST-TEST KELOMPOK KONTROL 
Nomer 
Responden 
Jawaban Resonden untuk Pertanyaan & item nomer : 
Jumlah Poin C 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
4 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 
5 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 12 
6 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 12 
7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 14 
8 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 13 
9 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 15 
10 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 12 
11 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 15 
12 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17 
13 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 12 
14 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 14 
15 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 
16 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 13 
17 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 15 
18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 13 
19 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11 
20 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 13 
21 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 15 
22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
23 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 13 
24 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 13 
25 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 11 
26 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 12 
27 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 14 
28 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 12 
29 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 16 
30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
31 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
32 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 10 
33 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 12 
34 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
35 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 16 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 16 
37 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 15 
38 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 10 
39 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 16 
40 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 14 
Jumlah                     524 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Pengolahan data spss 16.00 
1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Pretest 
Eksperimen 
Pretest 
Kontrol 
Posttest 
Eksperimen 
Posttest 
Kontrol 
N 40 40 40 40 
Normal Parameters
a
 Mean 15.5500 15.7250 11.7000 13.4500 
Std. Deviation 2.17149 2.09991 1.93748 1.89399 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .150 .140 .138 .139 
Positive .150 .123 .138 .111 
Negative -.088 -.140 -.137 -.139 
Kolmogorov-Smirnov Z .949 .885 .876 .881 
Asymp. Sig. (2-tailed) .329 .414 .427 .420 
a. Test distribution is Normal.     
      
 
 
 
 
 
 
 
2. Hasil Uji Homogenitas Varians 
Descriptives 
PosttestEksperimen       
 
N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum 
 Lower Bound Upper Bound 
11 1 10.0000 . . . . 10.00 10.00 
12 2 11.5000 .70711 .50000 5.1469 17.8531 11.00 12.00 
13 3 11.3333 1.52753 .88192 7.5388 15.1279 10.00 13.00 
14 7 11.8571 1.67616 .63353 10.3070 13.4073 10.00 14.00 
15 9 11.5556 2.00693 .66898 10.0129 13.0982 8.00 14.00 
16 5 10.0000 2.54951 1.14018 6.8344 13.1656 6.00 12.00 
17 5 11.2000 .83666 .37417 10.1611 12.2389 10.00 12.00 
18 4 14.2500 1.89297 .94648 11.2379 17.2621 13.00 17.00 
19 2 12.0000 .00000 .00000 12.0000 12.0000 12.00 12.00 
20 2 13.5000 .70711 .50000 7.1469 19.8531 13.00 14.00 
Total 40 11.7000 1.93748 .30634 11.0804 12.3196 6.00 17.00 
 
Test of Homogeneity of Variances 
PosttestEksperimen   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.703
a
 8 30 .139 
a. Groups with only one case are ignored in computing the 
test of homogeneity of variance for PosttestEksperimen. 
ANOVA 
PosttestEksperimen     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 52.104 9 5.789 1.842 .101 
Within Groups 94.296 30 3.143   
Total 146.400 39    
 
Descriptives 
PosttestKontrol       
 
N Mean 
Std. 
Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
11 1 13.0000 . . . . 13.00 13.00 
12 3 14.3333 .57735 .33333 12.8991 15.7676 14.00 15.00 
14 5 12.8000 1.78885 .80000 10.5788 15.0212 10.00 14.00 
15 10 14.0000 1.94365 .61464 12.6096 15.3904 11.00 17.00 
16 8 13.3750 2.32609 .82240 11.4303 15.3197 9.00 16.00 
17 6 14.5000 1.76068 .71880 12.6523 16.3477 12.00 17.00 
18 4 12.5000 1.29099 .64550 10.4457 14.5543 11.00 14.00 
19 1 12.0000 . . . . 12.00 12.00 
20 1 10.0000 . . . . 10.00 10.00 
21 1 12.0000 . . . . 12.00 12.00 
Total 40 13.4500 1.89399 .29947 12.8443 14.0557 9.00 17.00 
 
Test of Homogeneity of Variances 
PosttestKontrol   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.896
a
 5 30 .496 
a. Groups with only one case are ignored in computing the 
test of homogeneity of variance for PosttestKontrol. 
ANOVA 
PosttestKontrol      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 34.058 9 3.784 1.073 .410 
Within Groups 105.842 30 3.528   
Total 139.900 39    
 
 
1. Pretest Posttest kelompok eksperimen 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11.808 1 11.808 3.334 .076
a
 
Residual 134.592 38 3.542   
Total 146.400 39    
a. Predictors: (Constant), PretestEksperimen    
b. Dependent Variable: PosttestEksperimen    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.760 2.178  3.562 .001 
PretestEksperimen .253 .139 .284 1.826 .076 
a. Dependent Variable: PosttestEksperimen    
 
Keterangan : df= 39, P= 0,76 p>0,05 berarti signifikan 
 
2. Pretest Posttest Kelompok Kontrol 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.742 1 6.742 1.924 .174
a
 
Residual 133.158 38 3.504   
Total 139.900 39    
a. Predictors: (Constant), PretestKontrol    
b. Dependent Variable: PosttestKontrol    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.563 2.264  7.316 .000 
PretestKontrol -.198 .143 -.220 -1.387 .174 
a. Dependent Variable: PosttestKontrol    
 
Keterangan : df =39, p= 0,174, p>0,05 signifikan  
 
 
3. Pretest Eksperimen dan Petest Kontrol 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .142 1 .142 .029 .865
a
 
Residual 183.758 38 4.836   
Total 183.900 39    
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .142 1 .142 .029 .865
a
 
Residual 183.758 38 4.836   
Total 183.900 39    
a. Predictors: (Constant), PretestKontrol    
b. Dependent Variable: PretestEksperimen    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.003 2.660  6.017 .000 
PretestKontrol -.029 .168 -.028 -.172 .865 
a. Dependent Variable: PretestEksperimen    
 
Keterangan : df = 39, p=0,865, p>0,05 berarti signifikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4. Posttest Eksperimen dan Posttest Kontrol 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 29.645 1 29.645 9.649 .004
a
 
Residual 116.755 38 3.072   
Total 146.400 39    
a. Predictors: (Constant), PosttestKontrol    
b. Dependent Variable: PosttestEksperimen    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.509 2.012  2.737 .009 
PosttestKontrol .460 .148 .450 3.106 .004 
a. Dependent Variable: PosttestEksperimen    
 
Keterangan ; df=39, p = 0,04, p<0,05 berarti ≠ signifikan  
 
 
 
Lampiran 5. Foto Kegiatan 
LAMPIRAN FOTO PEMBERIAN KUESIONER dan PERLAKUAN 
 
Gambar 1. Pengarahan pemberian kuesioner pretest kelompok eksperimen  
 
 
Gambar 2. Pengarahan pemberian kuesioner pretest kelompok eksperimen 
  
Gambar 3. Pengarahan pemberian kuesioner pretest kelompok kontrol 
 
 
Gambar 4. Pengarahan pemberian kuesioner pretest kelompok kontrol 
 
  
Gambar 5. Memberi penjelasan/ pengarahan sebelum dilakukan treatment kelompok 
eksperimen 
 
 
Gambar 6. Memberi penjelasan/ pengarahan sebelum dilakukan treatment kelompok 
eksperimen 
  
Gambar 7. Pelaksanaan / pemberian treatment kepada kelompok eksperimen 
 
 
Gambar 8. Pelaksanaan / pemberian treatment kepada kelompok eksperimen 
 
  
Gambar 9. pemberian kuesioner posttest kelompok eksperimen setelah dilakukan treatment 
 
 
Gambar 10. pemberian kuesioner posttest kelompok eksperimen setelah dilakukan treatment 
  
Gambar 11. pemberian kuesioner posttest kelompok kontrol 
 
 
Gambar 12. pemberian kuesioner posttest kelompok kontrol 
 
 
Lampiran 8. Pengolahan Data Manual 
A. Pretest Kelompok Eksperimen 
1. Distribusi Frekuensi 
          
     
 
    
  
     
 
      
Kelas Kategori f Prosentase (%) 
11-14 Rendah 13 32,5% 
15-18 Sedang 23 57,5% 
19-22 Tinggi 4 10% 
 
Perhitungan Prosentase 
  
  
 
      
 
  
  
     
       
  
  
 
      
 
  
  
     
       
  
  
 
      
 
 
  
     
     
 
2. Tendensi Sentral 
a. Rata – Rata (Mean) 
Kelas x f fx 
11-14 12,5 13 162,5 
15-18 16,5 23 379,5 
19-22 20,5 4 82 
Jumlah  40 624 
 
   
                      
 
 
= 
     
 
      
    
     
 
      
= 
     
     
 
      
     
   
 
 
   
  
      
 
b. Median 
Kelas f Jumlah 
11-14 13 13 
15-18 23 36 
19-22 4 40 
Jumlah 40  
 
½ n= 20 
b = 15- 0,5 
   = 14,5 
p = 4 
f = 23 
F = 13 
 
           
 
    
 
  
=        
     
  
  
=                
=            
= 15,717 
 
c. Modus 
Kelas f 
11-14 13 
15-18 23 
19-22 4 
Jumlah 40 
 
b  = 18-0,5 
   = 17,5 
p = 4 
 
b1  = 23-13 
 = 10 
b2 = 23-4 
 = 19 
 
       
  
     
  
        
  
     
  
        
  
  
  
            
= 18,876 
 
B. Pretest Kelompok Kontrol 
1. Distribusi Frekuensi 
          
     
 
    
  
     
 
          
Kelas Kategori f Prosentase (%) 
11-14 Rendah 9 22,5% 
15-18 Sedang 28 70% 
19-22 Tinggi 3 7,5% 
 
Perhitungan Prosentase 
  
  
 
      
 
 
  
     
       
  
  
 
      
 
  
  
     
     
  
  
 
      
 
 
  
     
      
2. Tendensi Sentral 
a. Rata – Rata (Mean) 
Kelas x f fx 
11-14 12,5 9 112,5 
15-18 16,5 28 462 
19-22 20,5 3 61,5 
Jumlah  40 636 
 
   
                      
 
 
= 
     
 
      
    
     
 
      
= 
     
     
 
      
 
     
   
 
 
   
  
      
 
b. Median 
Kelas f Jumlah 
11-14 9 9 
15-18 28 37 
19-22 3 40 
Jumlah 40  
 
½ n= 20 
b = 15- 0,5 
   = 14,5 
p = 4 
f = 28 
F = 9 
 
           
 
    
 
  
=        
    
  
  
=                
=            
= 16,071 
 
c. Modus 
Kelas f 
11-14 9 
15-18 28 
19-22 3 
Jumlah 40 
 
b  = 18-0,5 
= 17,5 
p = 4 
 
b1  = 28-9 
= 19 
b2 = 28-3 
= 25 
 
       
  
     
  
        
  
     
  
        
  
  
  
            
= 19,227 
 
C. Posttest Kelompok Eksperimen 
1. Distribusi Frekuensi 
          
     
 
    
  
    
 
         
Kelas Kategori f Prosentase (%) 
6-9 Rendah 3 7,5% 
10-13 Sedang 30 75% 
14-17 Tinggi 7 17,5% 
 
Perhitungan Prosentase 
  
  
 
      
 
 
  
     
      
  
  
 
      
 
  
  
     
     
  
  
 
      
 
 
  
     
       
 
2. Tendensi Sentral 
a. Rata – Rata (Mean) 
Kelas x f fx 
6-9 7,5 3 22,5 
10-13 11,5 30 345 
14-17 15,5 7 108,5 
Jumlah   476 
 
   
                      
 
 
= 
   
 
     
    
     
 
      
= 
     
     
 
      
 
     
   
 
 
   
  
      
 
 
b. Median 
Kelas f Jumlah 
6-9 3 3 
10-13 30 33 
14-17 7 40 
Jumlah 40  
 
½ n= 20 
b = 10- 0,5 
   = 9,5 
p = 4 
f = 30 
F = 3 
 
           
 
    
 
  
=       
    
  
  
=               
=            
= 11,7667 
 
c. Modus 
Kelas f 
6-9 3 
10-13 30 
14-17 7 
Jumlah 40 
 
b  = 13-0,5 
= 12,5 
b1  = 30-3 
= 27 
p = 4 
 
b2 = 30-3 
= 27 
 
       
  
     
  
        
  
     
  
        
  
  
  
           
= 14,66 
 
D. Posttest Kelompok Kontrol 
1. Distribusi Frekuensi 
          
     
 
    
  
    
 
          
Kelas Kategori f 
Prosentase 
(%) 
9-11 Rendah 5 12,5% 
12-14 Sedang 24 60% 
15-17 Tinggi 11 27,5% 
 
Perhitungan Prosentase 
  
  
 
      
 
 
  
     
       
  
  
 
      
 
  
  
     
     
  
  
 
      
 
  
  
     
       
 
 2. Tendensi Sentral 
a. Rata – Rata (Mean) 
Kelas x f fx 
9-11 10 5 50 
12-14 13 24 312 
15-17 16 11 176 
Jumlah   538 
 
   
                      
 
 
= 
    
 
    
    
     
 
    
= 
     
     
 
    
 
     
   
 
 
   
  
       
 
b. Median 
Kelas f Jumlah 
9-11 5 5 
12-14 24 29 
15-17 11 40 
Jumlah 40  
 
½ n= 20 
b = 12- 0,5 
   = 11,5 
p = 3 
f = 24 
F = 5 
 
           
 
    
 
  
=        
    
  
  
=                
=            
= 13,375 
 
c. Modus 
Kelas f 
9-11 5 
12-14 24 
15-17 11 
Jumlah 40 
 
b  = 14-0,5 
= 13,5 
p = 4 
 
b1  = 24-5 
= 19 
b2 = 24-11 
= 13 
 
       
  
     
  
        
  
     
  
        
  
  
  
            
= 15,821 
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